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RESPON SORGUM (Sorghum bicolour (L) Moench ) TERHADAP
PEMUPUKAN SILIKA DAN PUPUK KANDANG

(Response of Sorgum (Sorghum bicolour (L) Moench) to Silicon and “Pupuk Kandang” Fertilization)

Budi Adi Kristanto, Adriani Darmawati dan Eny Fuskhah
Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Jurusan Pertanian
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
Semarang

ABSTRACT: Silicon was not essensial mineral for plant, but it was good for plant. Silicon fertilizer will
increasing the plant growth and productivity. This was because silicon fertilizer can make the character of
physical and chemical of soil was good and increase the efficiency of photosynthesis. This investigation was
conducted in laboratorium of Fisiology and Plant Breeding, Department of Agrotechnology, Faculty of
Animal Science and Agriculture, Diponegoro University. This investigation evaluated respons of plant to
pupuk kandang and silicon fertilizer with deference source. Completely Randomized Design was used in this
research. The result showed that zeolite and volcanic mineral consistently was increased the thick, weight,
large and chlorophyll content of foliar, high of plant and yield of sorghum forage, both with manure or not,
but the other sources of silicon were not. Zeolit and volcanic mineral can be used for silicon source.

Key Words : Sorgum, Growth, Forage Production, Silicon.

PENDAHULUAN

Faktor pembatas penggunaan lahan latosol
untuk budidaya tanaman adalah kendala sifat fisika,
kimia dan biologi tanah, antara lain struktur tanah
massif yang berakibat pada infiltrasi dan daya atus
jelek, kandungan bahan organik sangat rendah,
kemampuan menyimpan hara dan air rendah serta
kandungan hara N, P, K dan Si tersedia rendah.
Kesuburan tanah akan terus mengalami degradasi
seiring dengan penurunan kadar asam monosilikat.
Oleh karena itu dalam rangka menjaga kesuburan
tanah dan peningkatan produksi  tanaman,
pemupukan Si diperlukan (Sumida, 2002).

Silika (Si) adalah elemen kedua yang paling
berlimpah di kerak bumi dan juga berlimpah di
sebagian besar tanah (Epstein, 1994; Datnoff et al,
2007), namun demikian kandungan Si dalam air
irigasi dan sebagian besar tanah sawah di Jawa dan
Sumatera rendah (Prasetya et al., 1996).

Di dalam tanah, silika membentuk senyawa-
senyawa baru (Sokolova, 1985 disitasi Matichenkov
dan Calvert, 2002), seperti asam monosilika, asam
polisilika dan organosilika dengan aktivitas kimia
dan biokimia relatif tinggi (Matichenkov and
Ammosova, 1996). Asam-asam Si tersebut berperan
dalam mengendalikan sifat fisik dan kimia tanah,
seperti mobilitas P, Al, Fe, Mn dan logam berat,
stabilitas bahan organik dan pembentukan asam
polisilika dan mineral-mineral sekunder dalam
tanah. Asam monosilika merupakan pusat dari
berbagai interaksi dan transformasi Si dan
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merupakan produk dari pelarutan mineral-mineral
kaya Si (Linsy, 1979 disitasi Matichenkov dan
Calvert, 2002). Asam polisilika merupakan mineral
yang dapat menstabilkan agregat tanah dan
memperbaiki porositas tanah (Matichenkov and
Bocharnikova, 2000), memperbaiki tekstur tanah,
kapasitas menahan air, dan menurunkan tingkat erosi
(Matichenkov et. al., 1995). meningkatkan kapasitas
tukar kation (KTK) tanah (Gillman et al., 2002;
Coventry et al., 2001), meningkatkan ketersediaan
unsur, terutama unsur N, P dan K (Kristanto et al.,
2011).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemupukan silika dan pupuk kandang
terhadap pertumbuhan dan produksi hijauan sorgum
manis serta pemanfaatan sumber silika alternatif
untuk meningkatkan produksi tanaman.

MATERI DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan di rumah kaca
Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman,
Jurusan  Pertanian, Fakultas Peternakan dan
Pertanian  Universitas Diponegoro  Semarang.
Penelitian menggunakan materi berupa tanah latosol
dari Desa Tembalang, Kecamatan Tembalang, Kota
Semarang, benih sorgum manis (Sorghum bicolour
(L) Moench) varietas sorghama, pupuk kandang,
urea, SP36, KCL, dan berbagai sumber silika berupa
zeolit, abu vulkanik, tera baja, dan felspar. Peralatan
yang digunakan adalah alat tulis, kertas label,



polibag, timbangan analitis, penggaris/meteran,
pisau, gunting, pinset, amplop, oven, dan eksikator.

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (complete randomize design, CRD) yang
diulang 3 kali, dengan perlakuan pemupukan pupuk
kandang dan silika, yang terdiri atas :

P1 : tanah tidak dipupuk

P2 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL

P3 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL + pupuk
kandang

P4 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL + zeolit

P5 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL + pupuk
kandang + zeolit

P6 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL + abu
vulkanik

P7 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL + pupuk
kandang + abu vulkanik

P8 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL + felspar

P9 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL + pupuk
kandang + felspar

P10 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL + tera baja

P11 : tanah dipupuk urea + SP36 + KCL + pupuk

kandang + tera baja

Media tanam berupa 5 kg tanah yang
dimasukkan dalam polibag dan dipupuk sesuai
perlakuan, yaitu pupuk kandang dengan dosis setara
20 ton per hektar, zeolit, abu vulkanik, tera baja, dan
felspar yang telah diasamkam berupa tepung
berukuran 100 mesh dengan dosis setara 200 g SiO,
m. Tanah diinkubasi selama 4 minggu. Zeolit, abu
vulkanik, tera baja, dan felspar diasamkan dengan
asam florid (HF) 5% dan asam sulfat 20% hingga
berbentuk pasta, kemudian dipanaskan 600 °C
selama 4 jam. Setelah dingin bahan pupuk dibuat
tepung berukuran 100 mesh. Penanaman benih
sedalam 3 cm dengan 4 benih setiap polibag.
Sebelum ditanam benih direndam lebih dahulu
dalam air selama 5 jam, kemudian diiriskan.
Pemupukan urea, super fostfat dan KCI dilakukan
setelah bibit berumur 1 minggu dengan dosis
masing-masing setara dengan 90 kg N, 45 kg P,Os
dan 45 kg K,O per hektar. Penyiraman dilakukan
setiap 5 hari. Pemanenan hijauan dilakukan pada
saat tanaman menjelang berbunga, Parameter yang
diukur meliputi tinggi tanaman, luas, berat dan
kandungan klorofil daun serta hasil hijauan. Luas
daun ditentukan dengan metode gravitasi dan
kandungan Kklorofil ditentukan dengan metode
Arnon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
pemupukan meningkatkan luas, tebal, berat dan
kandungan klorofil daun (Tabel 1), tinggi tanaman
dan hasil hijauan (Tabel 2). Apabila sudah dipupuk
N, P dan K, pemupukan silika, meningkatkan luas,
tebal, berat dan kandungan klorofil daun, tinggi
tanaman dan hasil hijauan, kecuali felspar. Pupuk
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kandang meningkatkan peran zeolit dan abu
vulkanik sebagai sumber silika dalam meningkatkan
luas, tebal, berat dan kandungan klorofil daun, tinggi
tanaman dan hasil hijauan, tetapi tidak pada felspar
dan tera baja.

Pupuk  kandang  belum  menyebabkan
peningkatan pertumbuhan dan hasil hijauan sorgum
diduga karena belum optimal proses mineralisasi
sehingga konstribusi unsur yang dikandung belum
berperan secara bermakna, atau perannya dalam
memperbaiki agregasi, porositas dan sebagai koloid
tanah belum optimal. Perbedaan sumber silika
menyebabkan perbedaan kecepatan mineralisasi,
sehingga kecepatan dan jumlah Si tersedia dan unsur
hara makro dan mikro lain yang dikandung berbeda.
Kecepatan mineralisasi masing-masing sumber
silika berbeda, tergantung strukturnya. Perbedaan
struktur  menyebabkan  perbedaan  kecepatan
mineralisasi unsur Si dan unsur lain yang dikandung
sehingga menyebabkan perbedaan jumlah unsur
yang dapat diserap tanaman.

Felspar mempunyai struktur yang paling stabil
dibanding zeolit, dan fungsinya dalam memperbaiki
sifat tanah tidak lebih dari pupuk kandang. Abu
vulkanik menunjukkan struktur yang kurang stabil
karena berasal dari hasil erupsi gunung berapi yang
sudah mengalami pemanasan/kalsinasi hebat.
Menurut Friesen et al., (1994 disitasi Datnoff dan
Rodrigues. 2005), bahwa jenis tanah dan sumber
silika yang didomianasi mineral felpar dan
vermikulit lebih sulit dan lama mengalami degradasi
dibanding mineral kaolinit dan sesquioksida. Zeolit
yang lebih didominasi mineral kaolinit dan
sesquioksida lebih mudah mengalami degradasi
sehingga lebih cepat dan banyak menyediakan
ketersediaan Si di media tanam.

Pemupukan silika memperbaiki agregasi dan
memperbaiki porositas tanah (Matichenkov and
Bocharnikova, 2000, Priyono, 2004), kapasitas
menahan air dan meningkatkan kapasitas tukar
kation (KTK) tanah (Gillman et al., 2002; Coventry
et al.,, 2001). Perbaikan agregasi, porositas dan
kapasitas menahan air tanah akan menyediakan
kebutuhan oksigen dan lengas tanah bagi
pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Perbaikan
stabilisasi agregat dan porositas tanah merangsang
pertumbuhan akar tanaman (Coventry et al., 2001;
Priyono, 2004), sehingga akar mudah menembus,
mendapatkan oksigen serta menyerap air dan unsur
hara mineral lebih banyak (Tabel 1).

Pemupukan Si menyebabkan unsur-unsur hara
N, P dan K dari pemupukan tidak banyak yang
mengalami pencucian dan atau menguap, karena
unsur-unsur hara N, P dan K tersebut akan
diabsorbsi oleh Si dan dilepaskan secara lambat
sehingga meningkatkan ketersediaan N, P dan K
tanah.  Perbaikan ketersediaan unsur hara dan
peningkatan kapasitas pertukaran kation tanah,
sehingga Si meningkatkan jumlah serapan unsur



Tabel 1. Tebal, Luas, Berat dan Kandungan Klorofil Daun Sorgum yang Dipupuk Pupuk

Kandang dan Berbagai Sumber Silika
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Berat Daunﬂ, kR Berat Kandungan
Pemupukan luas 10 cm”™ Daun Klorofil

(mg) (cm”) (2 (mg/g daun)
Tidak dipupuk g5* 1.058,06" 8,99 265 *
NPK 93°¢ 1.185,61° 11,26 ¢ 3.06 ©
NPK dan pupuk kandang 98 1.205,79° 11,82° 3,11 °
NPK dan Zeolit 120" 1.504,26 ¢ 18.05° 436 °
NPK, pupuk kandang dan zeolit 135° 1.735,84° 23.43° 495 *
NPK dan abu vulkanik 105¢ 1.394,51 ¢ 14,64 3,60 °
NPK, pupuk kandang dan abu vulkanik 125°® 1.629.45° 20,37 3.81 °
NPK, dan felspar 96 °¢ 1.232,79°¢ 11,84° 3,23 ¢
NPK, pupuk kandang dan felspar 102° 1.471,93° 15,01° 3,61 °
NPK dan tera baja 118°¢ 1.567,40" 18,50 3.6 1
NPK., pupuk kandang dan tera baja 120" 1.655,75"° 19.87 ¢ 4,44 °

Keterangan

hara dan meningkatkan efisiensi pemupukan. Hasil
penelitian Kristanto et al. (2011), menunjukkan
bahwa pemupukan Si meningkatkan ketersediaan
unsur, terutama unsur N, P dan K, meningkatkan
jumlah N, P dan K terserap sehingga meningkatkan
efisinsi penyerapan nitrogen, pemanfataan dan
efisiensi pemanfaatan pupuk.

Pemupukan Si meningkatkan kekuatan akar,
batang dan daun. Akar dan batang yang lebih kuat
menopang tanaman lebih tegak sehingga tanaman
tidak roboh dan tidak saling menaungi. Tanaman
yang tegak mengakibatkan fotosintesis tidak
terganggu. Akar yang kuat meningkatkan
kemampuan serapan air sehingga akan mencukupi
kebutuhan tanaman untuk proses fotosintesis dan
transpirasi.

Silika memberikan efek positif bagi tanaman
berupa peningkatan hasil, melalui peningkatan
efisiensi fotosintesis (Matichenkov and Calvert,
2002). Silika meningkatkan kekuatan dinding sel

. Angka dalam kolom yang diikuti superskrip berbeda menunjukkan perbedaan pada uji DMRT taraf 5%

dengan membentuk double layer silika-kutikula
pada jaringan epidermis daun dan memainkan peran
penting dalam  ketegakan  daun, menjaga
keseimbangan air tanaman, transpirasi, aktivitas
fotosintetik dan struktur pembuluh xilem (Hattori et
al., 2005). Aplikasi Si meningkatkan potensial air
daun di bawah kondisi cekaman kekeringan,
meningkatkan efesiensi pemanfaatan air dan
produksi bahan kering (Gong et al., 2005).

Daun yang lebih kuat, tegak dan merentang,
akan mengurangi dampak saling menaungi (mutual
shading), daun menyerap radiasi matahari lebih
banyak, meningkatkan distribusi cahaya dalam
kanopi, meningkatkan efektifitas dan  kapasitas
fotosintesis serta meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman (Miyake dan Takahashi, 1983). Silika
yang disemprotkan di permukaan daun menghalangi
radiasi ultraviolet sehingga sel daun yang bertindak
sebagai 'jendela’ transmisi energi cahaya untuk
fotosintesis dan jaringan mesofil di bawah epidermis

Tabel 2. Tinggi Tanaman, Luas Daun dan Hasil Hijauan Sorgum yang Dipupuk Pupuk Kandang

dan Berbagai Sumber Silika

Tinggi i.iv6s Hasil Hijauan
Pemupukan Tanaman uas Zaun (g BK/pot)
(dm”)
(cm)

Tidak dipupuk 101,78 1.058,06 ' 12,387
NPK 124,78 ¢ 1.185.61 ° 13.44°
NPK dan pupuk kandang 134,44 % 1.205,79 ¢ 13,93 %
NPK dan Zeolit 150,04 ¢ 1.504,26 ° 14,96
NPK, pupuk kandang dan zeolit 194,54 ° 1.735.84 ° 16,99 °
NPK dan abu vulkanik 137.78° 1.394,51 ¢ 14,59
NPK., pupuk kandang dan abu vulkanik 166,18"° 1.629.45° 15.86"
NPK., dan felspar 135.88% 193279 * 13,99 %
NPK. pupuk kandang dan felspar 145,10 1.471,93 14,29
NPK dan tera baja 159,51 % 1.567,40 *° 14,98°
NPK. pupuk kandang dan tera baja 171,15° 165575 " 15,82°
Keterangan : Angka dalam kolom yang diikuti superskrip berbeda menunjukkan perbedaan pada uji DMRT taraf 5%.
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kortikal terlindungi dari kerusakan (Tisdale et al.,
1999 disitasi Hattori et al., 2005).

Si memperkuat dinding sel epidermis dan
ketebalan kutikula sehingga dapat menekan kegiatan
transpirasi dan kehilangan air non-stomatal sehingga
menurunkan dampak cekaman kekringan (Epstein,
1994; Marschner, 1995). Menurut Okuda dan
Takahashi (1964 disitasi Savant et al., 1999), bahwa
laju transpirasi daun tebu yang kekurangan Si lebih
tinggi dibanding yang berkecukupan Si.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemupukan silika meningkatkan tebal, berat, luas
dan kandungan klorofil daun sorgum manis melalui
peningkatan kekuatan jaringan tanaman dalam
kaitannya dengan memanfaatkan faktor
pertumbuhan, seperti air, hara, CO, dan radiasi surya
serta perbaikan kemampuan fotosintesis tanaman
sehingga meningkatkan pertumbuhan  (tinggi)
tanaman dan hasil hijauan (Tabel 2).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemupukan silika, baik bersama pemupukan
dengan  pupuk  kandang  ataupun tidak,
meningkatkan tebal, berat, luas dan kanudungan
klorofil daun, tinggi tanaman dan hasil hijauan
sorgum. Sumber silika alami zeolit dan abu vulkanik
dapat menggantikan pupuk silika.

Felspar tidak disarankan sebagai sumber pupuk
silika. Perlu dimanfatkan fly ash atau kerak pada
pabrik baja ataupun yang lain untuk digunakan
sebagai sumber pupuk silika.

DAFTAR PUSTAKA

Datnoff, L. D and F. A. Rodrigues. 2005. The Role
of Silicon in Suppressing Rice Diseases.
www.apsnet.org/publication.

Datnoff, L. E., f. A, Rodrigues and K. W. Seebold.
2007. Silicon and Plant Disease. In: Datnoff
LE, Elmer WH, Huber DM (Eds.). Mineral
nutrition and plant disease. Saint Paul MN.
APS Press, pp. 233-246.

Coventry, R.J., Gillman, G.P., Burton, M.E,
McSkimming, D., Burkett, D.C., and Horner,
N.L.R., 2001. Rejuvenating soils with
Minplus, a rock dust and soil conditioner to
improve the productivity of acidic, highly
weathered soils. A Report for the Rural
Industries Research and  Development
Corporation (RIRDC), Publ. No 01/173,
Townsville, Qld.

Epstein E 1994 The anomaly of silicon in plant
biology. Proc. Natl. Acad. Sci. USA 91, 11—
17.

Buletin Sintesis, Y.D.A., Volume 16, No. 1, Juni 2012

ISSN 0853 - 9812

Epstein E (1999). Silicon. Ann. Rev. Plant Physiol.
Plant Mol. Biol. 50: 641-664.

Gilman, G. P., D. C. Burkett, and R. J. Coventry.
2001. A laboratory study of application of
basalt dust to highly weathered soils: Effect
on soil catién chemestry. Aust. J. Soil Res.,
39: 799-811.

Gong H, Zhu X, Chen K, Wang S, Zhang C. 2005.
Silicon alleviates oxidative damage of wheat
plants in pots under drought. Plant Science,
169, 313-321.

Hattori T, Inanaga S, Araki H et al. 2005:
Application of silicon enhanced drought
tolerance in Sorghum bicolor. Physiol. Plant
123, 459-466.

Kristanto, B.A., D. W. Widjayanto, Sumarsono.,dan
A Darmawati. 2011. Respon rumput raja
(kinggrass) terhadap pemupukan zeolit
sebagai sumber silika pada tanah latosol.
Sintesis. Vol. 15 (2): 1-5.

Matichenkov, V. V., D.L. Pinsky, and E.A.
Bocharnikova. 1996. Influence of mechanical
compaction of soils on the state and form of
available silicon. Euras. Soil Sci.27:58-67,

Matichenkov, V. V., and M.Y. Ammosova. 1996.
Effect of amorphous silica on soil properties
of a sod-podzolic soil. Euras. Soil Sci. 28:87—
99.

Matichenkov, V. V., and D. V. Calvert. 2002.
Silicon as a beneficial element for sugarcane.
J. Am. Soc. Sugarcane Tech., 22, 21-30.

Miyake Y, Takahashi E 1983: Effect of silicon on
the growth of solution-cultured cucumber
plant. Soil Sci. Plant. Nutr., 29, 71-83.

Prasetyo, B. H., M Soekardi dan H. Soebagyo. 1996.
Tanah-tanah Sawah Intensifikasi di Jawa.
Sususnan mineral, sifat-sifat kimia dan
klasifikasinya. Pembrit. Penel. Tanah dan
Pupuk 14: 12-24

Priyono, J. 2004. The effects of high energy milling
on the performance of silicon rock fertilizers.
PhD thesis. The University of Wester
Australia.

Savant, N. K, Korndorfer, G. H., Datnoff, L. E. and
Snyder, G. H. 1999. Silicon nutrition and
sugarcane production: a review. J. Plant
Nutr. 22 (12):1853-1903

Sumida H 2002: Plant-available silicon in paddy
soils. Proceedings of the Second Silicon in
Agriculture Conference, 22-26 August 2002,
Tsuruoka, Yamagata, Japan, pp. 43-49.


http://www.apsnet.org/publication

LAPORAN PENELITIAN

ISSN 0853 - 9812

TANGGAPAN BEBERAPA VARIETAS KEDELAI
TERHADAP PEMOTONGAN AKAR

(Response of Several Soybean Varietas to Cutting Roots)

Sri Suryanti
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Gunungkidul

ABSTRACT : The study was conducted to determine the response of some soybean varieties for cutting
roots and determine the root of a good cutting length. The study was conducted by using polybags.
The results showed that 50% of the root cutting length polybags can significantly expand its roots, root length
and root dry weight. Cutting the root of 50% of the length of polybags in varieties Grobogan significantly

increases the roots, root length and root dry weight.

Key Words: Cutting Root, Soybean

PENDAHULUAN

Kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahun
selalu meningkat seiring pertambahan penduduk dan
perbaikan pendapatan per kapita. Sejalan dengan itu
diperlukan  suplai  kedelai tambahan untuk
mencukupi kebutuhan tersebut. Produksi kedelai
dalam negeri belum mencukupi kebutuhan konsumsi
sehingga dilakukan impor. Konsumsi kedelai di
Indonesia mencapai 2, 2 juta ton per tahun, tetapi
produksi dalam negeri sekitar 603.531 ton pada
tahun 2009 dan diperkirakan 905,02 ton pada tahun
2010, sehingga sekitar 1,6 juta ton harus impor.

Peluang peningkatan produksi kedelai di dalam
negeri masih terbuka lebar, baik melalui peningkatan
produktivitas maupun perluasan areal tanam.
Saat ini, rata-rata produktivitas nasional kedelai baru
1,3 ton/ha dengan kisaran 0,6-2,0 ton/ha di tingkat

petani, sedangkan di tingkat penelitian telah
mencapai 1,7-3,2 ton/ha, bergantung pada kondisi
lahan dan teknologi yang diterapkan. Stres
kekeringan merupakan kendala utama untuk

produksi dan stabilitas hasil kedelai (Glycine max
(L)) Merr.). Untuk mengembangkan varietas unggul
tinggi di bawah kondisi kekeringan, yang paling
banyak dilakukan adalah seleksi langsung untuk
stabilitas hasil pada beberapa lokasi. Kelemahan
pendekatan ini adalah memakan waktu dan tenaga,
karena hasil adalah sifat kuantitatif = dengan
heritabilitas  rendah, dan dipengaruhi  oleh
heterogenitas tanah dan faktor lingkungan lainnya.
Strategi lainnya adalah pemilihan tidak langsung
menggunakan ciri sekunder terutama sifat akar
(Manavalan. et al., 2009).

Sistem perakaran yang luas sangat penting
ketika tanaman tumbuh pada kondisi lengas yang
terbatas (Gewin, 2010). Perkembangan akar sering
dihubungkan dengan dengan produktivitas tanaman.
Kalau perkembangan akar baik, maka tanaman
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mampu mengatasi kondisi lingkungan yang kurang
baik (stress). Penelitian yang dilakukan Yurlisa
(2011) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan luas
perakaran yang nyata antar varietas kedelai. Varietas

Seulawah mempunyai perakaran paling luas,
sedangkan varietas lokal Galunggung luas
perakarannya paling kecil. Penelitian tentang

pemotongan akar dilakukan untuk mengetahui
tanggapan beberapa varietas kedelai terhadap
pemotongan akar. Melalui pemotongan akar
tunggang diharapkan pertumbuhan akar lateral
tanaman kedelai meningkat sehingga luas perakaran
bertambah dan kemampuan tanaman menyerap air
juga bertambah yang menjadi salah satu indikator
tanaman menjadi lebih tahan terhadap kekeringan.

MATERI DAN METODE

Kedelai yang digunakan adalah varietas
Anjasmoro, Baluran dan Grobogan. Jenis tanah yang
digunakan adalah regosol. Rancangan percobaan
yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan
acak lengkap faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan
dengan 2 sampel tanaman setiap unit percobaan.
Faktor pertama adalah pemotongan akar dengan tiga
aras, yaitu: P; (tidak dipotong), P, (dipotong
sepanjang 50% dari panjang polibag) dan Ps
(dipotong sepanjang 75% dari panjang polibag).
Faktor kedua adalah varietas, terdiri dari 3 aras,
yaitu :V; (varietas Anjasmoro), V, (varietas
Baluran), V; ( varietas Lokal Grobogan).

Penanaman menggunakan polibag dengan
kapasitas 10 kg pada media tanah di dalam rumah
kaca. Tanaman dipupuk pada umur 3 — 4 MST
dengan pupuk urea 0,5 g/pot, SP36 1,0 g/pot dan
KCI 1,0 g/pot. Penyiangan gulma dilakukan setelah
tanaman berumur 3 MST Penyiangan gulma
berikutnya dapat dilakukan bila pertumbuhan gulma
dianggap mengganggu pertumbuhan tanaman.



Pengendalian hama dilakukan menghilangkan hama
secara manual karena hanya terjadi serangan ulat

dalam jumlah yang kecil, tidak dengan
penyemprotan insektisida Dithane 45 M serta
Furadan 3G.

Pemberian air dilakukan supaya kandungan
lengas tetap terjaga pada 40 % kapasitas lapangan
dengan metode gravimetri. Pemotongan akar
tanaman dilakukan sesuai perlakuan pada saat
tanaman berumur 2 minggu setelah tanam.

Variabel yang diamati adalah luas daun, luas
akar, panjang akar dan berat Kkering akar.
Pengamatan dilakukan pada saat tanaman mencapai
fase vegetatif maksimum (8 minggu setelah tanam).

Panjang akar dibaca dengan area meter pada
kedudukan tombol “length”. Panjang akar ini masih
harus dikonversi dengan menggunakan standar.
Sebagai ukuran standar digunakan kawat tembaga
dengan garis tengah yang disesuaikan dengan
ukuran akar. Untuk mendapatkan luas permukaan
akar per sampel, setelah diukur panjang akar sampel
dibaca luas proyeksi akar pada kedudukan tobol
“area”. Dengan asumsi akar berbentuk silinder maka
luas proyeksi akar = 2 RP, di mana R adalah jari-
jari, P adalah panjang akar. Dari hitungan tersebut
diperoleh nilai R. Luas permukaan akar adalah luas
kulit silinder tanpa tutup di kedua ujung akar yaitu
keliling dikalikan panjang akar = 2 m RP (Smika dan
Khute dalam Indradewa, 2003).

Luas daun diukur dengan menggunakan leaf
area meter. Pengukuran bobot kering tajuk dan akar
tanaman dilakukan pada setiap tanaman sampel pada
saat tanaman 8 minggu setelah tanam. Sampel
tanaman dijemur kemudian dioven pada suhu
60-80°C selama 48 jam kemudian ditimbang.

Analisis statistik dilakukan ~ menggunakan
analisis varian (ANOVA) yang dilanjutkan dengan
Duncan Multiple Range Test pada taraf nyata 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas Akar

Pemotongan akar pada varietas Grobogan
secara nyata dapat meningkatkan luas perakaran
dengan hasil tertinggi diperoleh pada pemotongan
50 % dari panjang polibag. Pemotongan akar 75 %
dari panjang polibag juga dapat meningkatkan luas
akar meskipun tidak sebesar pemotongan 50 % dari
panjang polibag (Tabel 1). Pada saat penelitian
setelah akar dipotong tanaman mengalami kelayuan
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pada siang hari, tetapi hanya berlangsung cepat
untuk pemotongan akar 50 %, sedangkan untuk
pemotongan akar 75 % menyebabkan tanaman layu
lebih lama. Tanaman mengalami stress setelah
akarnya dipotong, tetapi proses pemulihannya lebih
cepat pada pemotongan 50 % dari panjang polibag.

Perlakuan pemotongan akar pada varietas
Anjasmoro dan Baluran tidak memberikan pengaruh
yang nyata pada variabel luas perakaran.
Pemotongan akar 50 % dari panjang polibag
menunjukkan kecenderungan adanya peningkatan
luas akar, tetapi dengan pemotongan 75 % dari
panjang polibag pada kedua varietas menunjukkan
adanya penurunan luas akar.

Varietas Grobogan, Anjasmoro dan Baluran
sesungguhnya  sama-sama mempunyai Kkarakter
perakaran yang sempit ketika tumbuh pada lahan
yang airnya cukup tersedia (Yurlisa, 2011). Ketika
tumbuh pada kondisi cekaman kekeringan varietas
Grobogan menunjukkan adanya pertumbuhan akar
yang lebih luas dibandingkan varietas Anjasmoro
dan Baluran. Hal ini menunjukkan bahwa varietas
Grobogan paling responsif terhadap pemotongan,
yang berarti juga mampu membentuk akar lateral
yang lebih banyak, sehingga varietas ini lebih tahan
terhadap cekaman kekeringan dibandingkan varietas
Anjasmoro dan Baluran. Penelitian yang dilakukan
oleh Hirasawa et al. dalam Stofl et al. (2009)
menunjukkan bahwa tanaman kedelai yang tahan
terhadap cekaman kekeringan sebelum pembungaan
mengembangkan akar yang lebih banyak dan
berhubungan dengan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan jenis yang tidak tahan terhadap
cekaman kekeringan.

Penelitian yang dilakukan oleh Gomosta
(1977) mengenai pengaruh pemotongan akar dan
jumlah bibit padi tiap lubang tiap rumpun terhadap
pertumbuhan padi BR3 dan Habijang Boro VI,
menunjukkan bahwa bibit yang dipotong akarnya
menghasilkan akar lebih banyak daripada bibit yang
tidak dipotong akarnya. Pemotongan akar juga dapat
meningkatkan pertumbuhan akar. Penelitian yang
dilakukan oleh Moskina et al. (1985) pada tanaman
padi sawah pemotongan akar bibit tanaman padi
sampai 50 % tidak menurunkan hasil. Penelitian
pemotongan akar pada tanaman teh yang dilakukan
oleh Indradewa et al. (2003) menunjukkan bahwa
pemotongan akar 25 % panjang polibag ada
kecenderungan memacu pertumbuhan akar.

Tabel 1. Pengaruh Varietas dan Pemotongan Akar terhadap Luas Akar (cm?)

Varietas
Perlakuan Anjasmoro Baluran Grobogan
Tidak Dipotong 8,067 ° 5,500°¢ 6,767 °
Dipotong 50 % 11,133™ 11,067 19.633°
Dipotong 75 % 9,033°¢ 5,200°¢ 6,767 °

Keterangan
berdasarkan uji DMRT pada taraf 5 %.
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Penelitian pemotongan akar pada tanaman teh
yang dilakukan Bahrum (2005) menunjukkan bahwa
pemotongan akar 25% dan 50% panjang polibag
dapat memacu pertumbuhan akar dan dapat
memperpanjang waktu layu tetap yang merupakan
salah satu kriteria tanaman tahan kekeringan.
Pemotongan akar dapat menghilangkan dominansi
apikal serta menggiatkan pertumbuhan akar lateral,
kemudian akan merangsang pertumbuhan cabang-
cabang akar serta rambut-rambut akar yang baru
sehingga dapat meningkatkan penyerapan air dan
unsur hara.

Menurut Jones et al. (1981), salah satu upaya
untuk mempertahankan diri pada kondisi cekaman
kekeringan adalah dengan meningkatkan volume
perakaran dan panjang akar. Adanya akar lateral ini
menyebabkan tanaman dapat menyerap air lebih
banyak sehingga tanaman menjadi tahan terhadap
kekeringan.

Salah satu mekanisme yang memberikan
ketahanan terhadap cekaman kekeringan pada
tanaman kedelai adalah dengan menghindar
(drought avoidance), yakni akar menjadi berserabut
(lebat) sehingga produktivitas meningkat. Sistem
akar berserabut (fibrous root) akan meningkatkan
penyerapan air (Haleem et al., 2011). Fiksasi
nitrogen juga lebih tinggi pada perakaran yang lebat
karena luas permukaan akar yang meningkat
(Manavalan et al., 2009).

Panjang Akar

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemotongan akar
pada varietas Baluran dan Grobogan dapat
meningkatkan secara nyata panjang akar. Pemotongan
akar 50 % dari panjang polibag pada varietas
Grobogan menghasilkan panjang akar paling tinggi
dan berbeda nyata dengan kontrol. Pemotongan akar
75 % dari panjang polibag pada varietas Grobogan
secara nyata meningkatkan panjang akar meskipun
lebih rendah dibandingkan pemotongan akar 50 %
dari panjang polibag tetapi pada varietas Baluran
dengan pemotongan akar 75 % menyebabkan
terjadinya penurunan panjang akar.

Pemotongan  akar dapat  meningkatkan
permeabilitas membran sel yang menurun akibat
cekaman kekeringan. Ketika akar tanaman dipotong
maka akan terbentuk jaringan muda. Jaringan muda
mempunyai  permeabilitas yang lebih  besar
dibandingkan jaringan tua. Melalui permeabilitas
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yang tinggi, pembentukan akar baru dan
pertumbuhan memanjang dari akar meningkat.
Pemanjangan akar merupakan hasil

perpanjangan sel-sel di belakang meristem ujung.
Pertumbuhan memanjang umumnya beranalog
dengan pertumbuhan panjang pada bagian pucuk.
Pemanjangan akar kedelai paling besar pada zona
antara 5-15 mm. Makin cepat pertumbuhan akar,
maka makin panjang zona diferensiasinya.
Meningkatnya auksin di bagian akar dengan adanya
pemotongan akar juga berperan terhadap laju
pemanjangan akar. Adanya perbedaan panjang akar
dari setiap varietas tanaman disebabkan oleh jumlah
auksin yang disintesis berbeda-beda untuk setiap
varietas.

Auksin mengatur pertumbuhan memanjang
dari akar, karena auksin menginduksi produksi
etilen. Pada pertumbuhan tajuk, auksin dengan
konsentrasi yang rendah dapat meningkatkan
pertumbuhan tajuk tetapi pada konsentrasi tinggi
menghambat pertumbuhan tajuk. Fenomena pada
akar respon ini berbeda, yakni auksin pada
konsentrasi yang tinggi dapat meningkatkan
pertumbuhan memanjang akar (Gardner et al., 1985;
Taiz dan Zieger, 2006).

Panjang akar pada tanaman kedelai meningkat
selama 70 sampai 80 hari, tetapi menjadi konstan
sampai hari ke-100, setelah itu menurun (Gardner
et al., 1985). Perlakuan pemotongan akar dilakukan
pada umur 15 hari setelah tanam, sehingga tidak
menganggu pertumbuhan memanjang dari akar.
Setiap kultivar kedelai mempunyai perbedaan laju
pemanjangan akar dan produksi akar lateral.
Kultivar-kultivar yang mempunyai laju
pemanjangannya tercepat mempunyai kemampuan
yang lebih tinggi untuk menyerap air tanah sampai
120 cm di bawah permukaan tanah (Manavalan
et al., 2009).

Berat Kering Akar

Tabel 3. menunjukkan bahwa pemotongan akar
50 % dan 75 % dari panjang polibag pada varietas
Grobogan secara nyata meningkatkan berat kering
akar. Pemotongan akar 50 % pada varietas Baluran
secara nyata dapat meningkatkan berat kering akar,
tetapi pemotongan akar 75 % dari panjang polibag
menurunkan berat kering akar tanaman. Pemotongan
akar 50 % dan 75 % dari panjang polibag pada
varietas Anjasmoro tidak memberikan pengaruh
yang nyata.

Tabel 2. Pengaruh Varietas dan Pemotongan Akar terhadap Panjang Akar (m)

Perlakuan . L Eicits
Anjasmoro Baluran Grobogan
Tidak Dipotong 1,9300¢ 1,8400 ¢ 3,0500
Dipotong 50 % 2,9867 % 4,2900 > 9,8433°
Dipotong 75 % 2.8967 1,6900 ¢ 0,54000

Keterangan
berdasarkan uji DMRT pada taraf 5 %.
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Tabel 3. Pengaruh Varietas dan Pemotongan Akar terhadap Berat Kering Akar (gram)

Perlakuan - =
Anjasmoro Baluran Grobogan
Tidak Dipotong 0,31000 023677 0,32000
Dipotong 50 % 0,31333% 0,39333 0,60667
Dipotong 75 % 0.31000* 0,21000 0.54000 "
Keterangan  : Angka-angka di dalam baris dan kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata

berdasarkan uji DMRT pada taraf 5 %.

Terdapat hubungan positif antara luas akar,
panjang akar dan berat kering akar pada varietas
Grobogan dengan pemotongan akar 50 % dari
panjang polibag. Meningkatnya luas akar dan
panjang akar meningkatkan berat kering akar.

Perbedaan perakaran antar varietas yang tahan
dan peka menunjukkan bahwa sistem perakaran
mempunyai arti bagi tanaman kedelai dalam
beradaptasi  terhadap  cekaman  kekeringan.
Pemotongan akar menyebabkan varietas Grobogan
yang mempunyai sistem perakaran yang lebih luas
dan panjang, sehingga memungkinkan tanaman
menjadi lebih tahan terhadap cekaman kekeringan
dibandingkan varietas Baluran dan Anjasmoro.

Luas Daun

Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan
pemotongan akar 50 % dan 75 % dari panjang
polibag pada varietas Grobogan secara nyata dapat
meningkatkan luas daun. Pemotongan akar 50 %
dari panjang polibag pada varietas Baluran dapat
meningkatkan luas daun, tetapi pemotongan akar
75 % dari panjang akar pada varietas Baluran justru
menurunkan luas daun. Pemotongan akar pada
varietas Anjasmoro tidak memberikan pengaruh
yang nyata pada luas daun tetapi terdapat
kecenderungan adanya penurunan luas daun dengan
adanya pemotongan akar.

Penurunan luas daun pada varietas Anjasmoro
dengan adanya pemotongan akar  merupakan
strategi tanaman untuk mengurangi hilangnya air,
karena dengan berkurangnya luas daun yang terkena
sinar matahari maka transpirasi akan berkurang.
Varietas Anjasmoro mempunyai respon yang
berbeda dengan varietas Baluran dan Grobogan
terhadap pemotongan akar (Tabel 1 dan Tabel 2).
Luas akar, panjang dan berat kering akar varietas
Anjasmoro tidak dipengaruhi oleh pemotongan akar
tetapi luas daun dipengaruhi adanya pemotongan
akar. Hal ini sesuai dengan penelitian pada tanaman
kedelai yang dilakukan oleh Lobato et al. (2008),
yang menunjukkan bahwa pada kondisi cekaman
kekeringan yang berat, tanaman mengurangi jumlah
daun.

Pemotongan akar 50 % pada varietas Grobogan
secara nyata meningkatkan luas perakaran, panjang
akar dan berat kering akar. Sejalan dengan
meningkatnya sistem perakaran maka penyerapan air

dan unsur hara tetap tinggi, meskipun tanaman
mengalami cekaman kekeringan  sehingga
pertumbuhan tanaman tetap tinggi. Luas daun

meningkat dengan adanya perlakuan pemotongan
akar 50 % dari panjang polibag pada varietas
Grobogan.

Tabel 4. Pengaruh Varietas dan Pemotongan Akar terhadap Luas Daun (cm?)

Perlakuan A Yarietas
Anjasmoro Baluran Grobogan
Tidak Dipotong 337,17™ 239,53® 256,07™
Dipotong 50 % 258,03 314,77 3577 7°
Dipotong 75 % 232,40 156.67° 31340
Keterangan  : Angka-angka di dalam baris dan kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata

berdasarkan uji DMRT pada taraf 5 %.

Tabel 5. Pengaruh Varietas dan Pemotongan Akar terhadap Berat Kering Tajuk (gram)

Perlakuan - L
Anjasmoro Baluran Grobogan
Tidak Dipotong 2,5000* 1,9300® 2,7000*
Dipotong 50 % 2,4233%® 2,6067 ™ 3,0833°
Dipotong 75 % 1,4733° 1.5400° 2.4100

Keterangan
berdasarkan uji DMRT pada taraf 5 %.
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Berat Kering Tajuk

Tabel 5. menunjukkan bahwa pemotongan akar
50 % dan 75 % dari panjang polybag tidak dapat
meningkatkan berat kering tajuk pada varietas
Anjasmoro, Baluran dan Grobogan. Terdapat
kecenderungan bahwa pemotongan akar 50 % dari
panjang polibag menghasilkan berat kering tajuk
paling tinggi pada varietas Baluran dan Grobogan.
Pemotongan akar pada varietas Anjasmoro
menunjukkan kecenderungan terjadinya penurunan
berat kering tajuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
varietas Grobogan dengan pemotongan akar 50 %
menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan
berat kering tajuk. Hal ini menunjukkan bahwa
kebutuhan unsur hara terutama nitrogen cukup
sehingga pertumbuhan tajuk tidak terhambat.
Pertumbuhan akar yang luas dan panjang
memungkinkan tanaman untuk menyerap air lebih
banyak, sehingga air cukup tersedia untuk proses
fotosintesis. Hal ini juga didukung oleh
meningkatnya luas daun dengan adanya pemotongan
akar 50 % dan 75 % dari panjang polibag.

KESIMPULAN

Pemotongan akar 50 % dari panjang polibag
dapat meningkatkan luas akar, panjang akar dan
berat kering akar. Varietas Grobogan paling
responsif terhadap pemotongan akar dibandingkan
varietas Anjasmoro dan Baluran. Pemotongan akar
50 % dari panjang polibag pada varietas Grobogan
secara nyata meningkatkan luas akar, panjang akar
dan berat kering akar tanaman. Varietas Grobogan
memungkinkan untuk lebih tahan terhadap cekaman
kekeringan dibandingkan varietas Anjasmoro dan
Baluran.
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PERTUMBUHAN ALFALFA MUTAN TROPIS PADA LAMA PENYINARAN
YANG BERBEDA

(Tropical Mutan Alfalfa Growth in Different Photo Period)
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ABSTRACT : The research was aimed to obtain the growth of alfalfa result of mutations in different
photoperiod The design used was completely randomized experimental design series of 3 treatments of
different photoperiod (8, 10 and 12 hours) and 7 replicates. Alfalfa (non mutant and mutant) as a series.
Variables observed plant height, leaf color and chloropyl number. The results showed that there was no
significant interaction effect between alfalfa and different photoperiod to plant height, leaf color and
chloropyl number. Alfalfa effect on plant height, khloropil number and leaf color (p <0.05). Different
photoperiod effect on plant height, chloropyl number and leaf color (p <0.05). Mutant alfalfa were more
responsive to photoperiod compared to non-mutant alfalfa

Key Words : Growth, Alfalfa, Photo Period

PENDAHULUAN

Tanaman alfalfa merupakan leguminosa yang
biasa tumbuh di daerah temperate (Hoy et al., 2002).
Pertumbuhan alfalfa membutuhkan sinar matahari
dan kadar kapur yang cukup, tahan temperatur tinggi
tetapi tidak tahan kelembaban tinggi. Memerlukan
drainase baik, pH 6,5 atau lebih dengan kesuburan
tanah yang baik ( Agricultural Experiment Station
and Cooperative Extension Service, 1998).

Alfalfa dapat beradaptasi pada daerah kering
dengan drainase yang baik. (Mannetje dan Jones,
2000) dan dapat hidup dan berproduksi pada tanah
salin (Helalia et al., 1995). Pertumbuhan alfalfa
membutuhkan sinar matahari dan kadar kapur yang
cukup, tahan temperatur tinggi tetapi tidak tahan
kelembaban tinggi. Alfalfa (Medicago sativa L. )
disebut ratu hijauan pakan (”Queen of Forages"),
palatable dan bergizi, kaya protein, vitamin dan
mineral (Orloff, 1997). Alfalfa dapat dipakai sebagai
sumber energi untuk memenuhi kebutuhan hidup
("biofuel feedstock™) (Lamb et al., 2003). Produksi
dan kualitasnya memungkinkan untuk diberikan
sebagai pakan untuk semua jenis ternak.

Mutasi induksi merupakan salah satu terobosan
dalam perbaikan sifat tanaman terutama yang sulit
diperbaiki secara konvensional. (Soertini, 2003).
Mutasi induksi dapat dilakukan dengan beberapa
mutagen antara lain mutagen kimia. Menurut
Yuwono (2008) mutagen kimia adalah senyawa
yang dapat merubah suatu basa nukleotida didalam
untaian DNA (Deoxyribonucleic acid) sehingga
spesifikasi ikatan hidrogennya akan berubah. Ethyl
Methane Sulfonate (EMS) merupagkan senyawa
kimia yang banyak digunakan untuk mutagenesis,
yang akan menyebabkan terjadinya penambahan
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gugus alkyl (etil) pada beberapa posisi terutama
pada posisi atom 0-6 basa nukleotida guanine
sehingga terbentuk  0-6-alkilguanine.  Alkilasi
tersebut akan menyebabkan guanine berpasangan
dengan thymine sehingga akan terjadi transisi G
(guanine) C (citosin) > A (adenine) T (timin) pada
proses replikasi selanjutnya.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman
mempengaruhi produksi dan kualitas tanaman. Fase
pertumbuhan merupakan faktor terbesar dalam
menentukan kualitas produksi hijauan ketika
dipanen, bahan kering alfalfa  mengalami
peningkatan secara terus menerus mulai awal
pertumbuhan sampai pada saat sebagian tanaman
mulai  berbunga. Cahaya merupakan faktor
lingkungan terpenting, mempunyai peranan yang
mendasar pada proses fotosintesis di dalam
metabolisme tanaman. Proses perkembangan yang
dikendalikan cahaya dijumpai pada semua tahap
pertumbuhan dari perkecambahan biji, pertumbuhan
sampai berbunga (Fitter dan Hay, 1992). Cahaya
sebagai sumber energi untuk reaksi anabolik
fotosintesis akan berpengaruh terhadap laju
fotosintesis. Fotoperiode bervariasi menurut musim
maupun menurut garis lintang, sedangkan kualitas
cahaya selalu bervariasi seperti halnya intensitas.
Intensitas penyinaran matahari ke permukaan bumi
dipengaruhi oleh bentuk bumi yang seperti bola,
sehingga sudut datang dari sinar matahari berlainan
bagi tempat-tempat dengan letak lintang yang
berlainan (Daldjoeni, 1986) Radiasi matahari yang
sampai permukaan vegetasi mempunyai komponen
cahaya matahari langsung (irradiasi) dan cahaya
difusi baik dari awan maupun dari langit yang cerah
(Fitter dan Hay, 1992). Wujud morphologi dari
tanaman yang kekurangan cahaya disebut etiolasi
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dan dihubungkan dengan pengaruh cahaya kepada
distribusi dan sintesis auksin (Setyati, 1980)

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di rumah kaca dengan
menggunakan pot berdiameter 30 cm sejumlah 42
buah. Bibit alfalfa yang digunakan berasal dari
FiTaiwan dan Mutan 1 (hasil mutasi dengan Ethyl
Methyl Sulfonate). Rancangan yang dipakai Seri
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 7 ulangan. Jenis tanaman F1 (alfalfa non mutan)
dan M1 (alfalfa mutan). Perlakuan yang diterapkan
lama penyinaran 8, 10 dan 12 jam. Variabel yang
diamati tinggi tanaman, warna daun, jumlah
khlorophil dan produksi hijauan. Perhitungan jumlah
klorofil dilakukan menurut Suseno et al., (1974),
Pengamatan warna daun dengan menggunakan skala
warna daun.

Data yang diperoleh dianalisis ragam dan jika
terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan Uji
Duncan (Steel dan Torrie, 1980). Tahapan analisis
yang dilakukan (Sastrosupadi, 2000):

a. Anova untuk masing-masing (Alfalfa:
Mutan dan Mutanl)

b. Uji kehomogenan ragam

¢. Mencari Anova gabungan

Non

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman Alfalfa

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
Alfalfa (non mutan dan mutan) dan lama penyinaran
berpengaruh sangat nyata (p<0.01) terhadap tinggi
tanaman. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara
alfalfa dan lama penyinaran terhadap tinggi
tanaman. Tinggi tanaman alfalffa  pada lama
penyinaran yang berbeda tersaji pada Tabel 1.
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Hasil uji Duncan menunjukkan perbedaan yang
nyata antara alfalfa non mutan dengan alfalfa mutan.
Tinggi tanaman pada mutan lebih tinggi daripada
non mutan masing-masing sebesar 99,14 vs 82,67

cm, hal tersebut disebabkan karena mutasi
meningkatkan keanekaragaman genetik dari suatu
populasi. Keanekaragaman genetik dapat

mempengaruhi fenotipe suatu organisme yang dapat
dipantau dengan mata telanjang atau mempengaruhi
reaksi individu terhadap lingkungan tertentu
(Suryanto, 2003).

Tinggi tanaman alfalfa pada lama penyinaran 8
dan 10 jam tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata
dengan tinggi tanaman pada lama penyinaran 12
jam. Semakin panjang lama penyinaran semakin
tinggi pula tinggi tanaman. Cahaya merupakan
faktor lingkungan terpenting, mempunyai peranan
yang mendasar pada proses fotosintesis di dalam
metabolisme tanaman. Proses perkembangan yang
dikendalikan cahaya dijumpai pada semua tahap
pertumbuhan dari perkecambahan biji, pertumbuhan
sampai berbunga (Fitter dan Hay, 1992). Sebagian
besar tanaman menunjukkan gejala etiolasi pada
keadaan gelap.

Jumlah Klorofil

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
alfalfa (non mutan dan mutan) berpengaruh nyata
(p<0,05) dan lama penyinaran berpengaruh sangat
nyata (p<0.01) terhadap jumlah klorofil. Tidak
terdapat pengaruh interaksi antara jenis tanaman dan
lama penyinaran terhadap jumlah klorofil. Jumlah
klorofil alfalfa pada lama penyinaran yang berbeda
tersaji pada Tabel 2.

Hasil uji Duncan menunjukkan perbedaan yang
nyata antara alfalfa non mutan dengan alfalfa mutan.
Jumlah klorofil pada Mutan lebih tinggi daripada
alfalfa non mutan masing-masing sebesar 91,28 vs

Tabel 1. Tinggi Tanaman Alfalfa pada lama Penyinaran yang Berbeda (cm)

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Lama Penyinaran Non Mutan (F1) Mutan (M1) Rerata
8 70,57 82,43 76,50°
10 67,57 89.57 78,57°
12 109,86 125,43 117,65°
Rerata 82.67" 99,14 °
**Superskrip berbeda pada baris dan kolom rerata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
Tabel 2. Jumlah Klorofil Alfalfa pada lama Penyinaran yang Berbeda
Perlakuan Jumlah klorofil (mg/g)
Lama Penyinaran Non Mutan (F1) Mutan (M1) Rerata
8 51,00 51,23 51,12°
10 60,80 64.91 62.86"
12 110,79 157,70 133,85°
Rerata 74,20° 91,28°?

**Superskrip berbeda pada baris dan kolom rerata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
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74,20 mgl/g, hal tersebut disebabkan tanaman
mutan mengandung AT (adenin timin) yang
dominan, sehingga beberapa asam amino berubah
karena komposisi nya berubah (Yuwono, 2006).
Perubahan asam amino akan mengganggu proses

metabolisme tanaman. Mutasi meningkatkan
keanekaragaman genetik dari suatu populasi.
Keanekaragaman genetik dapat mempengaruhi

fenotipe suatu organisme yang dapat dipantau
dengan mata telanjang atau mempengaruhi reaksi
individu terhadap lingkungan tertentu. Fenotipe
dapat berupa kemampuan menghasilkan suatu
metabolit. Pemunculan suatu fenotipe merupakan
hasil ekspresi banyak gen melalui rangkaian proses
pengaturan yang komplek (Yuwono, 2008). Mutasi
dengan EMS akan menunjukkan peningkatan
perubahan genetik (Jabeen dan Mirza, 2002).
Perubahan genetik pada organisme yang tercermin
dari  perubahan ekspresinya mungkin dapat
mempengaruhi reaksi individu terhadap lingkungan
tertentu.

Jumlah Klorofil alfalfa pada lama penyinaran 8
jam tidak berbeda nyata dengan jumlah klorofil
pada lama penyinaran 10 jam tetapi berbeda nyata
dengan lama penyinaran 12 jam. Jumlah klorofil
daun pada lama penyinaran 12 jam nyata lebih tinggi
daripada jumlah klorofil pada lama penyinaran 8 dan
10 jam masing-masing sebesar 133,85 vs 62,86 dan
51,12 mg/g. Alfalfa mutan lebih dapat beradaptasi
dengan lama penyinaran 12 jam sesuai karakteristik
alfalfa bahwa tanaman alfalfa  merupakan
leguminosa yang biasa tumbuh di daerah temperate
(Hoy et al., 2002), semakin lama tanaman mendapat
pencahayaan matahari, semakin intensif proses
fotosintesis, fotosintesis hanya berlangsung pada sel
yang memiliki pigmen fotosintetik. Fotosintesis
merupakan proses pembentukan senyawa organik,
karbondioksida dan air yang dibantu oleh energi
cahaya dan Kklorofil (Setyati, 1980). Klorofil
merupakan salah satu pigmen fotosintetik yang
mampu menyerap energi cahaya matahari .

ISSN 0853 - 9812

Warna Daun Alfalfa

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
alfalfa (non mutan dan mutan) dan lama penyinaran
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap warna daun.
Tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis
tanaman dan lama penyinaran terhadap warna daun.
Warna daun alfalfa pada lama penyinaran yang
berbeda tersaji pada Tabel 3.

Hasil uji Duncan menunjukkan perbedaan yang
nyata antara tanaman kontrol dengan tanaman hasil
mutasi. Warna Daun pada Mutan 1 lebih gelap
daripada tanaman kontrol (F1 Taiwan) masing-
masing sebesar 7,14 vs 6,76. Warna daun berasal
dari pigmen warna hijau yang terdapat di dalam
kloroplas  vyaitu khloropil. Faktor  yang
mempengaruhi pembentukan khloropil antara lain
gen, rangkaian gen menyusun genotipe yang
merupakan potensi genetik yang dimiliki oleh suatu
jasad hidup vyang jika diekspresikan akan
memunculkan  sifat fisiologi atau kenampakan
morphologi yang disebut fenotipe salah satunya
warna daun (Yuwono, 2008). Perubahan kodon pada
tanaman akibat mutasi akan mempengaruhi fenotipe
tanaman mutan.

Warna daun alfalfa pada lama penyinaran 8
tidak berbeda nyata dengan warna daun pada lama
penyinaran 10 dan 12 jam. Warna daun pada lama
penyinaran 12 jam berbeda nyata dengan warna
daun pada lama penyinaran 10 jam. Energi cahaya
yang diserap khloropil menggerakkan sintesis
molekul makanan dalam kloroplas. Karbon dioksida
masuk ke dalam daun dan oksigen keluar melalui
stomata (Campbell et al., 2002). Cahaya diperlukan
untuk pembentukan khlorophil yang memberikan
warna hijau pada daun. Jumlah khloropil berkaitan
erat dengan warna daun. Semakin tinggi jumlah
khloropil semakin hijau warna daun. Semakin hijau
warna daun proses fotosintesis semakin baik
sehingga produksi hijauan alfalfa juga tinggi.
Produksi alfalfa bahan kering pada lama penyinaran
yang berbeda tersaji pada Tabel 4.

Tabel 3. Warna Daun Alfalfa pada lama Penyinaran yang Berbeda

Perlakuan Warna Daun
Lama Penyinaran Kontrol (F1 Taiwan) Mutan (M1) Rerata
8 6.86 7 6,93 %
10 6,57 6,71 6.64"
12 6.86 7.71 73°
Rerata 676" 7.142

**Superskrip berbeda pada baris dan rerata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

Tabel 4. Produksi Bahan Kering Hijauan Alfalfa pada lama Penyinaran yang Berbeda (g/pot)****

Perlakuan Produksi BK (g/pot)
Lama Penyinaran Kontrol Mutan Rerata
8 2,19°¢ 2,30° 2,245°
10 2,50 2,51 ° 2,855 "
12 551" 8.30° 6,905 *
Rerata 3.40° 4,40 °

**Superskrp yang berbeda pada baris rerata yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)
***Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

**xx Widyati et al. (2011)
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Produksi bahan kering hijauan alfalfa pada
tanaman kontrol dan mutan dengan lama penyinaran
8 dan 10 jam tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata tetapi berbeda dengan lama penyinaran 12 jam
pada tanaman kontrol dan mutan, sedangkan antara
tanaman kontrol dan mutan pada lama penyinaran 12
jam terdapat perbedaan yang nyata. Bahan kering
alfalfa mengalami peningkatan secara terus menerus
mulai awal pertumbuhan sampai pada saat sebagian
tanaman mulai berbunga. Laju akumulasi bahan
kering pada berbagai tingkat pertumbuhan menurun
setelah tanaman berbunga. Produksi bahan kering
hijauan alfalfa tertinggi pada tanaman mutan dengan
lama penyinaran 12 jam sebesar 8,30 g/pot yang
berbeda nyata dengan semua perlakuan.. Hal
tersebut menunjukkan bahwa alfalfa mutan lebih
dapat beradaptasi dengan lama penyinaran 12 jam,
semakin lama tanaman mendapat pencahayaan
matahari, semakin banyak jumlah khlorophil,
semakin hijau warna daun, akan semakin intensif
proses fotosintesis, sehingga produksi tanaman akan

tinggi.
KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
tinggi tanaman, jumlah klorofil  warna daun dan
produksi bahan kering tanaman hasil mutasi lebih
tinggi daripada tanaman non mutan Tanaman hasil
mutasi lebih dapat beradaptasi pada lama penyinaran
daripada tanaman non mutan.
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ABSTRACT: The research objective is to assess improvement in the quality of rice straw using dry starter of
buffalo ruminal contents stored 0, 4, 8 weeks. The results of this research be used to recommend the use of
dry starter of buffalo ruminal contents to ferment rice straw. Research using completely randomized design
(CRD) with 4 treatments and 6 replications. The research conducted is fermented rice straw using dry starter
of buffalo rumen contents that have been stored for 0, 4, 8 weeks. Fermented rice straw were analyzed levels
of NDF, ADF, in vitro dry matter digestibility (IVDMD), and in vitro organic matter digestibility (IVOMD).
The results showed that a decline in the levels of NDF and ADF rice straw fermentation using dry starter of
buffalo ruminal contents are 54.69 vs 67.42 and 38.80 vs 52.93. Increase KCBO KCBK and rice straw
fermentation using dry starter of buffalo rumen contents are 35.35 vs 16.18 and 35.90 vs 21.45.
The conclusion of the study is the improvement of the quality of rice straw using dry starter of buffalo rumen

contents stored for up to 8 weeks in vitro.

Key words: IVDMD , IVOMD, Rice Straw, Starter, in vitro

PENDAHULUAN

Jerami padi merupakan limbah pertanian yang
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Pemanfaatan jerami sebagai pakan terbatasi oleh
masalah kadar silikat tinggi terutama pada bagian
daun, merupakan limbah pertanian yang telah
mengalami lignifikasi, dengan kandungan protein,
Ca, P yang rendah.

Peningkatan dayaguna jerami sebagai pakan
ternak dapat dilakukan dengan penambahan bahan
pakan yang berkualitas tinggi sebagai imbangan agar
kekurangan nutrisi yang ada terpenuhi (Soedomo,
1984). Perlakuan fisik, kimia, dan biologis dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas jerami padi.
Salah satu cara perlakuan biologis untuk
meningkatkan kualitas jerami padi adalah dengan
fermentasi.

Salah satu limbah dari Rumah Potong Hewan
(RPH) adalah isi rumen yang banyak mengandung
mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai
starter fermentasi. Mikrobia yang terdapat dalam isi
rumen yaitu bakteri, fungi, dan protozoa. Bakteri
dalam mencerna selulosa, bekerja sinergis dengan
protozoa. Menurut Hungate (1966) terdapat 10
kelompok mikrobia yang mampu mencerna bahan
pakan yaitu bakteri selulolitik, proteolitik, amilolitik,
lipolitik, hemiselulolitik, pemakai asam, pemakai
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gula, penghasil methan, pengambil ammonia, serta
sintesis vitamin, dengan penghasil nutrisi yang dapat
dimanfaatkan ternak seperti asam laktat, butirat,
propionate, gliserol, protein bakteri dan lainnya. Isi
rumen kerbau unggul dalam jumlah bakteri
selulolitiknya sehingga diharapkan isi rumen kerbau
ini dapat dimanfaatkan sebagai starter fermentasi
yang paling baik dibandingkan dengan isi rumen
sapi, domba, dan kambing.

Starter sangat diperlukan untuk mempercepat
proses terjadinya fermentasi. Proses fermentasi
dilakukan  bakteri anaerob yang merupakan
kelompok bakteri yang menghasilkan volatile fatty
acid (VFA). Proses fermentasi akan berhenti apabila
pH sudah menjadi asam. Proses fermentasi dapat
dipercepat dengan menggunakan starter yang
menghasilkan produk fermentasi dengan kualitas
baik. Pemakaian isi rumen sebagai starter fermentasi
ternyata mampu meningkatkan kualitas jerami padi
(Prihartini et al., 2011).

Tujuan penelitian adalah mengkaji kualitas dari
starter kering dari isi rumen kerbau untuk
fermentasi. Hasil penelitian dimanfaatkan untuk
merekomendasikan penggunaan starter kering dari
isi rumen kerbau untuk fermentasi jerami padi.

Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah
diduga adanya perbaikan kualitas jerami padi
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dengan menggunakan starter kering dari isi rumen
kerbau.

MATERI DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah starter kering dari isi rumen kerbau, jerami
padi, tetes tebu, larutam McDougall dan pepsin HCI,
larutan neutral ditergen solution (NDS) dan acid
ditergen solution (ADS). Peralatan yang digunakan
adalah timbangan, tabung fermentor, gelas ukur,
waterbath, beaker glass, oven, tanur, pompa vakum,
dan blender.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 6
ulangan. Data yang diperoleh diolah sidik ragam
menggunakan program SAS 9.13 dilanjutkan dengan
uji lanjut Duncan pada taraf 5%.

Jerami padi dipotong-potong sepanjang 5 cm.
Starter kering dari isi rumen kerbau ditimbang
sebanyak 20% dari BK jerami padi dan dicampur
dengan tetes tebu sebanyak 0,5% dari BK starter
kering yang digunakan. Campuran antara starter
kering dan tetes tebu dicampurkan dengan jerami
padi yang telah dipotong-potong kemudian diperam
selama 6 minggu.

Jerami padi yang telah diperam 6 minggu
dibongkar dan diangin-anginkan selama 1 jam
kemudian dioven untuk diblender selanjutnya
dianalisis neutral ditergent fiber (NDF), acid
detergent fiber (ADF), kecernaan bahan Kkering
(KeBK), dan kecernaan bahan organic (KcBO).
Analisis NDF dan ADF menggunakan metode Van
Soest  (1994) sedangkan KcBK dan KcBO
menggunakan metode Tilley and Terry (Tillman et
al, 1984).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas jerami padi bervariasi tergantung pada
varietas padi (Singh, 1992). Kandungan protein
jerami padi pada umumnya rendah, berkisar antara
3-4% dari bahan kering, sedangkan kandungan
lemaknya sangat kecil. Kandungan mineral yang
utama adalah K yang dapat mencapai 1,53% dan Si
sekitar 13,0% dari bahan kering, sedangkan unsur-
unsur mineral Ca, P, dan Mg relatif rendah. Unsur-
unsur mineral yang lain yaitu Cu, Fe, dan Zn juga
relatif kecil (Van Bruchem dan Soetanto, 1998).

Jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pakan
tetapi  perlu dilakukan  berbagai  teknologi
pengolahan agar sebagian silikat yang terdapat
dalam dinding sel dilarutkan, ikatan hidrogen dalam
kristal selulosanya perlu diputus dengan berbagai
perlakuan, kandungan N ditingkatkan dengan
berbagai pengkayaan, kandungan Ca dan keserasian
nisbah Ca/P dalam BK perlu diperbaiki, dan
penambahan  sumber N diimbangi dengan
penambahan S karena mikroba rumen membutuhkan
nisbah N/S tertentu yaitu (10-12 : 1) (Sutrisno,
1985).

Hasil penelitian kualitas jerami padi tidak
terfermentasi dan terfermentasi menggunakan starter
kering dari isi rumen kerbau dapat dilihat pada
Tabel 1 dan pada Illustrasi 1. Kualitas jerami padi
meningkat, peningkatan kualitas dapat dilihat dari
penurunan nilai NDF dan ADF serta peningkatan
KcBK dan KcBO jerami padi yang difermentasi. Hal
ini disebabkan oleh adanya perombakan struktur
dinding sel jerami padi. Penurunan NDF dan ADF
juga dapat membuktikan telah terjadi interaksi
positif antar spesies mikroba dalam mendegadasikan
serat jerami padi.

Tabel 1. Kualitas Jerami Padi Fermentasi Menggunakan Starter Kering dari Isi Rumen Kerbau

Parameter Jerami Padi Tidak Fermentasi Jerami Padi Fermentasi
NDF (%) 67.42+0.56 54.69+1.97
ADF (%) 52,9340.63 38,8042.47
KCBK (%) 16,18+£2.92 35.35+£5.90
KCBO (%) 21,45+1,52 35,9045,17
807 67.42
’ M Jerami Padi Tidak
60 - 549 52093 Fermentasi
40 - — 34.66 34.99
21.44
20 - 16.18
O = T T T 1
NDF (%) ADF (%) KCBK (%) KCBO (%)

Ilustrasi 1.
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Kadar NDF dan ADF

Jerami padi terfermentasi menghasilkan NDF
dan ADF lebih rendah bila dibandingkan dengan
tanpa perlakuan fermentasi. Hal ini diduga karena
telah terjadi pemutusan ikatan ligno-selulosa dan
ligno-hemiselulosa jerami padi oleh mikrobia
selulolitik (fungi dan bakteri) dan meningkatkan
ketersediaan selulosa bagi mikrobia penghasil
selulase yang mendegradasi selulosa jerami padi
menjadi  komponen yang lebih  sederhana.
Diterangkan lebih lanjut bahwa penurunan NDF
menunjukkan telah terjadi pemecahan selulosa dan
hemiselulosa pada dinding sel jerami padi sehingga
lebih mudah dicerna oleh ternak.

Rerata nilai NDF hasil penelitian ini lebih
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Sitorus
et al. (2007) dan Widyati et al. (1997) yaitu 82,20%
dan 75,76%. Hal ini diduga karena adanya
perbedaan varietas padi yang digunakan dalam
proses fermentasi. Penelitian ini mendukung
pendapat Sitorus et al. (2007) dan Singh (1992) yang
menyatakan bahwa nilai NDF dan ADF jerami padi
tergantung pada varietas padi.

Hasil penelitian jerami padi fermentasi
Haryanto et al. (2004) menunjukkan bahwa
kandungan protein kasar sebesar 8,58% berdasarkan
bahan kering, dengan kandungan NDF dan ADF
masing-masing sebesar 61,66% dan 60,63%
sedangkan kandungan abu adalah  28,56%.
Penggunaan starter mikroba dapat menurunkan NDF
jerami padi dari 73,41% menjadi 66,14% (Syamsu,
2006).
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Hasil penelitian Syamsu (2006)
menggambarkan komposisi nutrisi jerami padi yang
telah difermentasi menggunakan starter mikroba
(Starbio) sebanyak 0,06% dari berat jerami padi,
memperlihatkan peningkatan kualitas. Selanjutnya
dinyatakan bahwa kadar PK jerami padi
terfermentasi meningkat dari 4,23% menjadi 8,14%
dengan diikuti penurunan kadar serat kasar (SK).
Ini memberikan indikasi bahwa starter mikroba
mengandung mikroba proteolitik yang menghasilkan
enzim protease yang digunakan mikroba untuk
menghasilkan protein mikroba sebagai tambahan
protein jerami padi terfermentasi.

Menurut Bestari et al. (2000) jerami padi
dengan penambahan mikroba rumen memberikan
pengaruh yang terbaik terhadap KcBK, KcBO, PK,
dan NDF bila dibandingkan dengan pakan hijauan
rumput gajah maupun jerami padi. Hasil penelitian
Prihartini et al. (2011), melakukan fermentasi
dengan menggunakan inokulum lignolitik dapat
meningkatkan kadar BK dan PK disertai penurunan
kadar BO, lignin dan selulosa. Proses fermentasi
dapat rneningkatkan kecernaan jerami padi dan
terjadi  peningkatan kualitas sehingga dapat
menggantikan rumput Gajah (Bestari et al., 2000;
Thalib et al., 2000b; Haryanto et al., 2004b).

Hasil penelitian jerami padi terfermentasi
dengan menggunakan starter kering simpan 0, 4, 8,
dan 12 minggu dapat dilihat pada Tabel 2. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada llustrasi 2 dan
lHustrasi 3.

Tabel 2. Kualitas Jerami Padi Fermentasi Menggunakan Starter Kering dari Isi Rumen Kerbau Simpan

Jerami Padi Tidak

Jerami Padi Fermentasi dengan Starter Kering

SRR Fermentasi Simpan 0 mg Simpan 4 mg Simpan 8 mg
NDF (%) 67.42+0,56" 52.90+0,23" 54,53+1,14° 56,63+1,87°
ADF (%) 52,93+0,63° 36,85+0,73° 39,73+0,70" 39,81+3,60"
KCBK (%) 16,1812,92d 40,41+£6,87° 35,60il,53b 30,0442,06°
KCBO (%) 21,45+1,52° 40,21£6,65° 35,55+1,72° 31,96+1,58°
Keterangan: superskip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

& 67.42
70 A ‘
60 1 52.90 54.53 BGED 52.93

-Laml 39.73 39.81

& 40 A :

B 30 - B NDF

20 A OADF
10 A
O 2 T T T 1
0 minggu 4 minggu 8 minggu Tanpa
fermentasi

FERMENTASI DARI STARTER SIMPAN

Ilustrasi 2.
Simpan
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fermentasi

FERMENTASI DARI STARTER SIMPAN

Ilustrasi 3.
Kerbau Simpan

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jerami
padi fermentasi menggunakan starter kering simpan
0, 4, 8, 12 minggu berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap nilai NDF dan ADF jerami padi. Hal ini
disebabkan oleh mikrobia selulolitik (fungi dan
bakteri) merupakan mikrobia yang mensekresikan
selulase dan mendegradasi serat selulosa. Mikrobia
selulolitik (fungi dan bakteri) merupakan 25% dari
total mikrobia rumen yang mensekresikan enzim
selulase (Hungate,1969). Degradasi serat jerami padi
tergantung pada struktur kimia dari serat jerami padi
dan komposisi mikrobia dalam rumen (Sitorus et al.,
2007).

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa nilai NDF
jerami padi fermentasi menggunakan starter kering
simpan 0 minggu lebih rendah dibandingkan dengan
starter simpan 4 minggu dan terus mengalami
peningkatan nilai NDF jerami padi fermentasi
dengan starter simpan 8 minggu. Nilai NDF dan
ADF mengalami penurunan diduga karena telah
terjadi perubahan komposisi struktur dinding sel
yaitu selulosa, hemiselulosa, dan lignin pada struktur
kimia (ikatan lignin dan karbohidrat) yang
merupakan matriks berikatan silang dari dinding sel
tanaman yang tidak larut oleh enzim delignifikasi
yang dihasilkan mikrobia selulolitik (fungi dan
bakteri), sehingga mempengaruhi tahapan proses
depolimerisasi. Sitorus et al. (2007) menyatakan
bahwa enzim yang disekresikan oleh mikroba rumen
mampu menurunkan NDF pakan dan dapat
melemahkan ikatan lignoselulosa atau
lignohemiselulosa dari bahan pakan. Apabila ikatan
lignin dan komponen serat pakan merupakan matriks
yang berikatan silang maka tidak mudah didegadasi
oleh enzim yang disekresikan oleh mikrobia rumen.

Nilai NDF dan ADF tertinggi terjadi pada
starter kering dengan lama simpan 8 minggu
sedangkan terendah pada starter kering lama simpan
0 minggu. Proses penyimpanan starter kering dapat
mengakibatkan penurunan total mikrobia (fungi dan
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bakteri) starter. Kemampuan mikrobia selulolitik
(fungi dan bakteri) dalam mendegradasi ikatan
lignin dan komponen serat jerami padi juga
berkurang, sehingga terjadi peningkatan kadar NDF
dan ADF jerami padi fermentasi. Hal ini berarti total
mikrobia  selulolitik ~ (fungi  dan  bakteri)
mempengaruhi  kemampuan  mikrobia  dalam
memecah serat pada proses fermentasi. Semakin
banyak mikrobia selulolitik (fungi dan bakteri)
dalam starter yang digunakan untuk fermentasi dapat
memutuskan senyawa kompleks lebih banyak
sehingga terjadi penurunan nilai NDF dan ADF
jerami padi.

Hasil penelitian yang tertera dalam Tabel 1
menunjukkan terjadinya peningkatan KCBK dan
KCBO jerami padi. Hal ini disebabkan oleh
komposisi nutrisi yang ada terutama kadar serat
jerami padi terfermentasi terutama kadar NDF dan
ADF jerami padi terfermentasi yang mengalami
penurunan apabila dibandingkan dengan jerami padi
tanpa fermentasi. Prihartini et al. (2011) menyatakan
komposisi nutrien terutama fraksi serat jerami padi
terfermentasi mempengaruhi kemampuan mikroba
rumen untuk mendegadasi BK dan BO pakan.
Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak dapat
ditingkatkan melalui manipulasi ekosistem rumen
agar kinerja mikroba rumen lebih efektif dalam
mencerna komponen serat jerami. Penambahan
berbagai  bahan yang dapat  merangsang
pertumbuhan mikroba rumen atau bahan yang dapat
membuat lingkungan rumen menjadi lebih kondusif
untuk pertumbuhan mikroba dapat disarankan untuk
meningkatkan kualitas jerami padi (Haryanto et al.,
2004).

Suplementasi yang sering ditambahkan untuk
proses fermentasi jerami padi adalah penambahan
energi dalam bentuk molases atau bahan-bahan
pakan sumber karbohidrat yang mudah didegadasi
(readily available carbohydrates). Dedak padi dapat
digunakan sebagai suplemen. Suplementasi mineral
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juga perlu diberikan agar kondisi lingkungan rumen
optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan
mikroba. Penambahan Ca dan P dapat meningkatkan
ketersediaan unsur tersebut karena kandungan Ca
dan P jerami padi terlalu rendah untuk mencukupi
kebutuhan pertumbuhan mikroba rumen. Penelitian
Van Bruchem dan Soetanto (1998) menggunakan
suplementasi daun leguminosa seperti Glyricidia
sepium, Leucaena leucocephala, atau Sesbania
gandiflora  merupakan cara alternatif untuk
meningkatkan nutrisi jerami padi. Diterangkan lebih
lanjut bahwa penggunaan preparat enzim pemecah
serat (fibrolytic enzymes) sebagai suplemen pada
pemberian jerami padi dapat meningkatkan
kecernaan komponen serat secara in  Vivo.
Penambahan probiotik dalam pakan dapat juga
menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan
kualitas jerami padi.

Asngad (2005) melakukan fermentasi dengan
penambahan onggok sebesar 6% menghasilkan
kadar protein yang terbaik yaitu 5,54% dengan
kualitas jerami padi fermentasi secara organoleptik
sama Yyaitu mempunyai warna hijau keperangan,
tidak menggumpal, tidak berjamur, dan tingkat
keasamannya sama.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
terjadinya penurunan KcBK dan KcBO jerami padi
fermentasi yang menggunakan starter kering simpan.
Hal ini diduga karena komponen nutrien jerami padi
mempengaruhi nilai kecernaan, baik KcBK atau
KcBO. Penurunan KcBK dan KcBO tertinggi terjadi
pada jerami padi fermentasi dengan menggunakan
starter kering simpan 8 minggu, sedangkan KcBK
dan KcBO tertinggi terjadi pada jerami padi
fermentasi dengan menggunakan starter kering
simpan 0 minggu.

Peningkatan KcBK dan KcBO jerami padi
fermentasi diduga karena adanya proses fermentasi
yang dapat meningkatkan aktivitas metabolisme
mikrobia anaerobik, mengakibatkan perubahan dan
pemutusan senyawa kompleks lignoselulosa dan
lignohemiselulosa menjadi senyawa yang mudah
dicerna mikrobia. Proses fermentasi digunakan
untuk pengawetan, peningkatan nilai gizi, perbaikan
citarasa, pengolahan pakan dan pembuatan pupuk
organik. Proses fermentasi dilaksanakan oleh
mikrobia dan terjadi pada rumen dan sekum
(Amalia, 2004).

Faktor-faktor yang mempengaruhi biodegadasi
dalam proses fermentasi jerami padi oleh mikroba
adalah a) Sifat fisik dan kimia substrat, kelarutan
(zat terlarut lebih mudah didegadasi), luas
permukaan pakan (semakin luas permukaan makin
mudah dicerna mikroba), kemampuan mengadopsi
uap air atau air (material yang higoskopis lebih
mudah dicerna oleh mikroba), dan kelembaban, b)
Struktur kimia dari substrat pakan, struktur kimia
pakan yang mudah didegadasi mikroba, senyawa
karbon yang terbentuk secara alamiah lebih mudah
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didegadasi daripada yang sintetik,
lingkungan, setiap spesies mikroba mempunyai
kisaran kondisi lingkungan dalam batas-batas
toleransi yang sempit. Batas di luar itu, mikroba
tidak akan tumbuh dan biodegadasi tidak akan
terjadi (Rarumangkay, 2002).

Hubungan sinergis antara mikroba (bakteri dan
fungi) yang ada dapat mempercepat proses
pemecahan substrat karena produk hasil kerja enzim
yang pertama dapat segera diubah oleh enzim
berikutnya. Semakin cepat dan banyak substrat yang
dapat diubah, maka kecepatan pertumbuhan
mikrobia akan meningkat. Semakin banyak populasi
mikrobia, maka semakin banyak enzim yang
disekresikan sehingga hal ini dapat meningkatkan
konsentrasi enzim. Semakin tinggi konsentrasi
enzim, maka semakin tinggi aktivitasnya dalam
memecah serat. Prabowo et al. (2007) menyatakan
ada hubungan sinergis pada mikroba khususnya
bakteri selulolitik yang diinokulasikan dari larutan
feses gajah dan cairan rumen kerbau. Mikroba ini
mempunyai  aktivitas cksoglukanase dan f-
glukosidase yang lebih tinggi daripada bakteri
selulolitik dari ekstrak rayap sehingga menyebabkan
terbentuknya suatu keseimbangan sistem ezim
selulase yang baru.

Lama fermentasi juga mempengaruhi nilai
kecernaan jerami padi. Hal ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sitorus et al. (2007).
Hasil penelitian ini melakukan inkubasi fermentasi
selama 6 minggu dengan KcBK dan KcBO berada
diantara hasil penelitian Sitorus et al. (2007) yaitu
29% - 41% dengan rata-rata 34,66% dan 34,99%.
Hasil Penelitian Sitorus et al. (2007) KcBK dan
KcBO tertinggi berada pada lama fermentasi 8
minggu dengan rata-rata 36,26 dan 35,14.

Total mikrobia selulolitik (bakteri dan fungi)
starter yang digunakan juga mempengaruhi proses
fermentasi pakan di dalam rumen. Mikrobia
selulolitik (bakteri dan fungi) rumen yang tumbuh
dan berkembang dengan baik, dapat lebih banyak
mengeluarkan enzim pencernaan sehingga aktivitas
dalam mencerna lebih aktif, akibatnya kecernaan
terutama KcBK dan KcBO meningkat (Haryanto et
al., 2004). Pertumbuhan dan perkembangan
mikrobia di dalam rumen dipengaruhi oleh nutrisi,
pH, dan kelembaban (Sasongko dan Sugoro, 2004).

Mikrobia tersebut dapat mengeluarkan enzim
lignolitik yang dapat merenggangkan senyawa
kompleks lignoselulosa dan lignohemiselulosa,
dengan semakin meregangnya ikatan kompleks
lignin-selulosa, semakin meningkatkan peluang
selulosa untuk dicerna oleh enzim selulolitik dari
fungi dan bakteri isi rumen (Sitorus et al., 2007).

Starter kering simpan lebih dari 8 minggu tidak
dapat digunakan sebagai starter fermentasi karena
kondisi mikrobianya sudah tidak stabil akibat mutasi
atau perubahan lingkungan. Kondisi mikrobia yang
tidak stabil tidak dapat dijadikan starter. Hal ini

c) Faktor
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sesuai dengan pendapat Sutrisno et al. (1994) yang
menyatakan bahwa mikroba yang dapat digunakan
sebagai starter adalah mikroba yang stabil yaitu
mikroba yang mempunyai sifat-sifat tetap, tidak
mudah mengalami perubahan akibat mutasi atau
lingkungan. Syarat mikrobia yang digunakan
sebagai starter fermentasi harus memenuhi syarat
yaitu murni atau campuran, unggul (Kumalaningsih
dan Hidayat, 1995), stabil (Sutrisno et al., 1994),
dan bukan patogen (Kumalaningsih dan Hidayat,

1995).
Starter kering simpan 12 minggu tidak dapat
digunakan sebagai starter fermentasi karena

memiliki total mikrobia 10° CFU dan mempunyai
nilai NDF, ADF, KcBK, dan KcBO yang hampir
sama dengan jerami padi tidak difermentasi. Hal ini
berarti total mikrobia yang dapat digunakan sebagai
starter fermentasi adalah tidak kurang dari 10’ CFU.
Hal ini mendukung penelitian ini bahwa starter
kering simpan 0-8 minggu masih dapat digunakan
sebagai starter fermentasi, tetapi untuk starter kering
simpan 8 minggu membutuhkan waktu inkubasi
yang lebih lama untuk menurunkan NDF dan ADF
serta meningkatkan KCBK dan KCBO jerami padi.
Starter kering simpan 8 minggu masih dapat
dipergunakan sebagai starter fermentasi tetapi
memerlukan perlakuan khusus untuk meningkatkan
total mikroba sebelum digunakan untuk proses
fermentasi. Hasil penelitian ini dapat memperkuat
pendapat total mikrobia yang dapat dipergunakan
sebagai starter fermentasi tidak kurang dari 10’ CFU
(Woodpress, 2006).

KESIMPULAN

Fermentasi menggunakan starter kering dari isi
rumen kerbau dapat menurunkan NDF dan ADF
jerami padi. Penyimpanan starter menurunkan
kemampuan mikroba dalam merombak serat
terutama NDF dan ADF. Adanya perbaikan kualitas
jerami padi secara in vitro dengan menggunakan
starter kering dari isi rumen kerbau simpan hingga 8
minggu.
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PERFORMANS AYAM BROILER UMUR 8 HINGGA 21 HARI

(Combination of lighting and feeding portion on broiler performance at 8-21 days old)
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ABSTRACT : This trial was conducted to obtained better growth performance and chemical meat breast
quality. Material used was 320 chicken at 8 days old. Fed used commercial feed starter phase. The present
research was arranged in a completely randomized split plot design 3x2 pattern with 5 replications. First
factor were lighting 4 hours (A1), 6 hours (A2) and intermitten 2 hours light : 2 hours dark (A3) to used from
06.00 pm until 06.00 am. Second factor were 30% of feeding portion in the day + 70% in the night (B1) and
40% in the day + 60% in the night (B2). Twenty of chicken is available for control which feeding given from
06.00 am until 06.00 pm then lighting off until 06.00 am. Variables observed were feed consumption, body
weight gain, feed convertion, crude protein % and crude fat % of meat breast and abdominal fat % at 21 days
old. There was no significant interaction among the factors on evaluated variables (P>0,05). Feeding portion
with 40% in the day increased consumption than 30% in the day (P<0,05). Control increased feed
consumption than all treatment (P<0,05). Lighting program and feeding portion increased body weight gain
and feed convertion but decreased protein % and fat % of breast meat than control. In conclusion, more
feeding portion in the day could be consumed by broiler chicken at 8-21 days old.

Key Words: Broiler Chicken, Lighting, Feeding Portion

PENDAHULUAN Metode pemberian pakan yang dapat

Unggas merupakan hewan homeotermik yang
dapat memelihara suhu tubuh di luar rentang normal
(Appleby et al., 2004). Selama beberapa hari diawal
penetasan broiler membutuhkan tambahan panas
guna menjaga kestabilan  temperatur  agar
pertumbuhan dan perkembangannya normal.
Pertumbuhan bertimbal-balik terhadap tambahan
panas yang tersedia di lingkungan. Karena bulu
ayam mengalami perkembangan dan meningkatnya
produksi panas metabolis tubuh (Dirain dan
Waldroup, 2002). Suhu nyaman ayam broiler umur 7
hingga 14 hari adalah 29,0+0,9°C dengan
kelembaban 54,2+9,9% dan umur 15 hingga 21 hari
adalah 26,3 +1,5°C dengan kelembaban 72,6+10,9%
(Faria Filho, 2005).

Suhu dataran rendah seperti Kota Semarang di
siang hari dapat mencapai 32,13°C dengan
kelemababn  62,65% (Tauhid, 2008). Suhu
lingkungan yang lebih tinggi dari kebutuhan nyaman
dapat mengakibatkan cekaman pada ayam broiler
(Dirain dan Waldroup, 2002). Cekaman panas akan
menekanan konsumsi pakan dengan tujuan agar
produksi panas tubuh tidak berbeda dengan keadaan
normal dan sebagai cara mencegah terjadinya
peningkatan cekaman panas. Akibatnya menurunkan
pertambahan bobot badan dan memperburuk
konversi pakan dibandingkan ayam broiler
dipelihara pada suhu nyaman (Faria Filho, 2007).

Buletin Sintesis, Y.D.A., Volume 16, No. 1, Juni 2012

dipergunakan untuk menghindari cekaman panas
adalah memberikan sedikit pakan di siang hari dan
lebih banyak di malam hari. Hal tersebut diharapkan
mampu mengurangi cekaman panas di siang hari
dengan memaksimalkan konsumsi pakan di malam
hari yang bersuhu lebih sejuk sehingga pertumbuhan
optimal (Nova, 2008). Pemberian pakan di malam
hari perlu diberikan pencahayaan. Karena dalam
aktivitas broiler sangat membutuhkan cahaya
(Appleby et al, 2004). Pengaturan lama
pencahayaan dan gelap perlu dipertimbangkan.
Karena penggunaan lama pencahayaan yang terus
menerus dapat meningkatkan aktivitas ayam broiler
sehingga energi lebih banyak dipergunakan untuk
aktivitas fisik dan pemeliharaan tubuh daripada
pertumbuhan (Deep, 2010). Tujuan penelitian ini
untuk menentukan kombinasi manajemen porsi
pemberian pakan dan lama pencahayaan pada
malam hari terhadap ayam broiler berumur 8 hingga
21 hari yang tepat untuk mendapatkan performans,
kadar protein daging dada, kadar lemak daging dada
dan persentase lemak abdominal yang baik.

MATERI DAN METODE
Materi penelitian yang dipergunakan adalah
320 ekor anak ayam broiler umur 8 hari dengan

bobot 95,34+4,12 g. Perlakuan menggunakan 300
ekor dan kontrol 20 ekor. Pakan mempergunakan
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pakan komersial fase starter. Kandungan nutrien
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Nutrien Pakan
Jenis Nutrien Pakan starter

EM (kkal/kg) 3167,67
Protein Kasar (%) 21,50
Lemak Kasar (%) 6,11
Serat Kasar (%) 4,00
Kadar Air (%) 13,40
Kadar Abu (%) 6,65
Penelitian menggunakan rancangan acak

lengkap (RAL) pola split plot 3 x 2 dengan 5
ulangan. Setiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor.
Perlakuan pertama adalah pencahayaan (A) dan
perlakuan kedua adalah porsi pemberian pakan (B).
Kombinasi perlakuan terdiri dari:

AB; - 4 jam pencahayaan + Porsi pemberian
pakan 30% siang dan 70% malam.

AB; - 6 jam pencahayaan + Porsi pemberian
pakan 30% siang dan 70% malam.

AsB; - Intermiten 2 terang : 2 gelap + Porsi
pemberian pakan 30% siang dan 70%
malam.

AB, - 4 jam pencahayaan + Porsi pemberian
pakan 40% siang dan 60% malam.

A,B, - 6 jam pencahayaan + Porsi pemberian
pakan 40% siang dan 60% malam.

AsB, - Intermiten 2 terang : 2 gelap + Porsi

pemberian pakan 40% siang dan 60%
malam.

Pemberian pakan siang dilakukan pukul 06.00
hingga 10.00 dan malam dilakukan pukul 18.00
hingga 06.00 keesokan harinya dengan jumlah
pemberian pakan sesuai perlakuan. Pembatasan
pakan dimulai pukul 10.00 hingga 18.00 dengan
mengangkat tempat pakan ke atas Kkotak.
Pencahayaan dinyalakan serentak pukul 18.00 dan
dimatikan sesuai perlakuan. Kontrol diberi pakan
dari pukul 06.00 hingga 18.00 dan malam hari tidak
diberi cahaya. Parameter yang diamati adalah:

1. Performans terdiri dari konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, konversi pakan dari
umur 8 hingga 21 hari.

2. Kualitas kimawi terdiri dari kadar protein
ditentukan  dengan  menggunakan  metode
Kjeldahl (AOAC, 1980) dan lemak daging
dilakukan dengan metode Atkinson et al. (1972)
diambil dari daging bagian dada pada umur 21
hari.

3. Persentase lemak abdominal diperoleh dari
penimbangan lemak yang ada pada rongga perut
dibandingkan dengan berat hidup dikali 100%
(Rizal, 2006).
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Data dianalisis dengan analisis ragam.
Jika terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji
Duncan (Steel dan Torrie, 1993). Perbedaan
perlakuan dan kontrol dilakukan melalui analisis one
sample t test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam pada Tabel 2
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi (P>0,05)
antarperlakuan terhadap semua parameter. Hasil
tersebut menunjukan bahwa pencahayaan dan porsi
pemberian pakan memberikan respon yang sama
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,
konversi pakan, kadar protein daging dada, kadar
lemak daging dada dan persentase lemak abdominal.

Konsumsi pakan pada B2 (porsi 40% siang dan
60% malam) secara nyata (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan B1 (porsi 30% siang dan 70% malam).
Konsumsi pakan pada kontrol secara nyata (P<0,05)
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
pencahayaan dan porsi pemberian pakan. Hal
tersebut menunjukan suhu di siang hari mampu
ditolerir oleh ayam broiler. Akibatnya pemberian
pakan lebih banyak di siang hari pada umur 8 hingga
21 hari masih dapat dikonsumsi. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan Abu-Dieyeh (2006) bahwa
program pemberian pakan yang dibatasi dan ad
libitum tidak berbeda dikarenakan suhu yang tinggi
membatasi konsumsi pakan. Lama waktu pemberian
pakan dalam penelitian ini dapat mempengaruhi
konsumsi pakan. Karena waktu mengkonsumsi yang
pendek akan mengarah ke asupan pakan yang lebih
rendah dari waktu yang panjang (Lewis dan Gous,
2007).

Pertambahan bobot badan pada perlakuan
pencahayaan dan porsi pemberian pakan secara
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol. Ayam broiler pada perlakuan dipuasakan
sehingga mengurangi cekaman panas saat suhu
mencapai puncak dan kebutuhannya dipenuhi saat
suhu lebih rendah di malam hari. Kontrol
mengkonsumsi pakan di siang hari yang suhunya
lebih tinggi dari kebutuhan lingkungan ayam broiler.
Ketika ayam broiler berada di atas zona termonetral
akan meningkatkan penggunaan sebagian porsi
energi  pakan untuk mengurangi panas tubuh
(Daghri, 2008). Akibat cekaman menurunkan
pertambahan bobot badan (Faria Filho, 2007). Faria
Fihlo (2005) menunjukan ayam broiler yang
mengkonsumsi pakan pada suhu netral lebih baik
menghasilkan bobot badan dibandingkan pada suhu
yang lebih tinggi.

Konversi pakan pada perlakuan pencahayaan
dan porsi pemberian pakan secara nyata (P<0,05)
lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Pengunaan
pakan lebih efisien saat pakan dikonsumsi saat suhu
nyaman di pagi dan malam dibanding siang. Faria
Fihlo et al. (2007) menjelaskan ayam broiler yang
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Tabel 2.Konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan, protein daging dada, lemak daging dada
dan lemak abdominal ayam broiler umur 8-21 hari akibat pencahayaan dan porsi pemberian pakan.

Do Lama Pencahayaan Bt Kontrol
Al A2 A3 TO
Konsumsi Pakan Bl 632,59 619,75 661,29 637.88°
(gram) B2 645,84 673,53 67643 665.27°
Rerata 639,21 646,64 668,86 651,57 692,54*
PBB (gram) Bl 562,12 583,06 577,71 574,30
B2 568,18 584,36 574,04 575,53
Rerata 565,15 583,71 575,88 574,91 541,42*
Konversi Pakan Bl 1,13 1,06 1,15 1,11
B2 1,14 1,16 1,18 1,16
Rerata 1,13 1,11 1,16 1,13 1,28%
Protein Daging Bl 21,86 21,44 22.80 22,03
Daa (o) B2 21,78 2183 22,54 2205
Rerata 21,82 21,63 22,67 22,04 22,60*
Lemak Daging Bl 1.82 0,58 0,96 1,12
Dadz &) B2 1,97 0.99 1.68 1,55
Rerata 1,90 0,79 1,32 1,34 6,70*
Lemak Abdominal Bl 1,13 1,36 1,21 1,23 -
) B2 1,53 1,12 1.64 1.43 -
Rerata 1,33 1,24 1,42 1,33 1,25

Keterangan : ** Superskrip berbeda pada nilai rerata menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
* Terdapat perbedaan nyata (P<0,05) antara nilai rerata perlakuan dengan kontrol.

terkena cekaman panas berdampak meningkatkan
eskresi nitrogen dan menurunkan retensi nitrogen
sehingga efisiensi nitrogen menjadi rendah.
Akibatnya asam amino pakan untuk metabolisme
rendah sehingga menurunkan pertambahan bobot
badan dan efisiensi penggunaan pakan. Subekti
(2009) bahwa perlakuan pemuasaan ayam broiler
dari  pukul 09.00 hingga 18.00 membantu
menghemat penggunaan energi dalam konversi
pakan melalui pengurangan aktivitas dibandingkan
pemberian pakan ad libitum di siang hari.

Kadar protein daging dada pada control secara
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan pencahayaan dan porsi pemberian pakan.
Kadar protein yang rendah pada perlakuan
disebabkan konsumsi pakan yang lebih sedikit dari
kontrol. Asupan energi dan protein yang banyak
sangat dibutuhkan pada masa awal pertumbuhan
(Suprijatna et al., 2005). Pencahayaan pada
perlakuan lebih lama dibandingkan kontrol
mengakibatkan penurunan deposisi protein. Program
pencahayaan mempengaruhi peningkatan deposisi
kadar protein daging seiring penurunan lama
pencahayaan dan peningkatan gelap (Li et al., 2010).

Kadar lemak daging pada perlakuan
pencahayaan dan porsi pemberian pakan secara
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nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan
kontrol. PBB pada kontrol penelitian ini tertekan
oleh suhu lingkungan dan produksi panas tubuh
akibat pemberian pakan di siang hari. Energi dari
konsumsi pakan banyak tidak dimanfaatkan tubuh
kecuali untuk membuang panas. Kelebihan energi
dalam tubuh ayam broiler dibandingkan dengan
kapasitas kemampuan menghilangkan cekaman
panas menghasilkan sisa energi yang disimpan
sebagai lemak tubuh (Geraert, et al., 1996). Faria
Filho et al. (2005) menjelaskan suhu tinggi
meningkatkan perlemakan melalui peningkatan
aktivitas enzim lipase lipoprotein dalam jaringan
adiposa. Enzim ini bertanggungjawab atas pelepasan
asam lemak dari lipoprotein yang akan bersatu
dalam adiposit.

Lemak abdominal pada perlakuan pencahayaan
dan porsi pemberian pakan tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan kontrol. Hal tersebut menunjukan
bahwa rerata perlakuan dan kontrol memberikan
respon yang sama terhadap lemak abdominal
sehingga kelebihan energi yang ditimbun tidak
berbeda. Banong dan Hakim (2011) menambahkan
persentase lemak abdominal yang sama ketika
dipuasakan selama 2 dan 4 jam atau ad libitum di
siang hari pada berbagai tingkatan umur
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mengindikasikan ayam broiler masih mampu
memenuhi konsumsi energi yang diperlukan untuk
kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan sehingga
tidak perlu menggunakan cadangan energi yang
tersimpan dalam lemak abdominal.

KESIMPULAN

Pola lama pencahayaan dan pemberian pakan
tidak berpengaruh terhadap performans ayam broiler
umur 8 hingga 21 hari. Pemberian pakan yang lebih
banyak di siang hari mampu dikonsumsi ayam
broiler. Pencahayaan dan porsi pemberian pakan
memberikan performans yang lebih baik tetapi
kontrol menghasilkan kualitas kimia daging dada
yang lebih tinggi.
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ABSTRACT: The effect of zeolit in ration on the growth of broiler was evaluated in this research.
In the experiment, 75 heads of chicks (3 weeks old with 40 — 42 grams body weight) were divided into
15 groups were used as experimental materials, and were arranged to completely randomized design. Each
group received the treatment ration consisted of : without zeolit (T1); 0.75% zeolit (T2); 1.50% zeolit

(T3); 2.25% zeolit (T4),

and 3.00% zeolit (T5), respectively. Dry matter consumption, body weight

gain, and feed efficiency were measeured in each experimental material. The results showed that 3%
Zeolit in the ration did not affect significantly on body weight gain and feed efficiency, but tended to
increase those parameters. The 3% zeolit tended to better than 0,75% zeolit, 1,50% zeolit, 2,25%
zeolit, and 3,00% zeolit in improving the ration of growing broiler

Key Words :  Zeolit, Growth, Ration, Broiler.

PENDAHULUAN

Masalah pakan bukan saja pada kecukupan
energy protein, melainkan juga pada unsur-unsur
nutrisi  yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit,
namun mempunyai pengaruh yang besar terhadap
peningkatan pertumbuhan dan perkembangan ternak.
Salah satu sumber nutrien yang berperan penting
untuk itu adalah zeolit.

Indonesia  diperkirakan memiliki banyak
daerah yang mengandung  zeolit, karena
merupakan jalur vulkanik yang aktif. Awal tahun
1970 adalah titik awal penggunaan mineral zeolit
untuk keperluan industri maupun  pertanian .
Jumlah zeolit yang ditambang di dunia lebih
kurang 500.000 ton (Sarief, 1987)

Mineral sangat diperlukan dalam ransum,
sebab ternak dalam tubuh tidak dapat membuat
mineral (Lioyd et all., 1978). Untuk mendapatkan
suatu ransum yang berkualitas baik, dapat
dilakukan penambahan Zeolit yang diduga dapat
meningkatkan kecernaan dan kualitas ransum
(Clarke, 1980., Pond dan Mumpton, 1984)

Penelitian dengan menggunakan zeolit sebagai
aditif pakan sudah banyak dilakukan di Indonesia.
Zeolit telah banyak tersedia di pasaran, antara lain
yang dikenal dengn nama zeofeed .  Zeofeed
merupakan aditif pakan dengan bahan dasar
linoptilolit dan mordinite yang dilengkapi dengan
bahan mineral dengan maksud untuk memberikan
daya guna tinggi dalam meningkatkan kualitas
pakan ternak. Manfaat zeofeed antara lain dapat
meningkatkan  pertumbuhan ternak, menurunkan
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konversi pakan dan menurunkan kandungan lemak
daging , pada penggunaan sebanayak 2 —5 kg/100
kg pakan ayam (Anonim, 1988).

Beberapa hasil penelitian  menunjukkan
pengaruh menguntungkan dari penggunaan zeolit
pada ternak. Penggunaan enam  persen zeolit
(clinoptilolit)  pada ransum  petelur dapat
meningkatkan  efisiensi pakan (Usri, 1988).
Pemberian lima persen sampai sepuluh persen
pada ayam potong juga meningkatkan efisiensi
pakan dan tidak memperlihatkan efek buruk pada
kesehatan ternak  (Chiang dan Yeo, 1983,
Edward 1988).

Mumpton dan Fishman (1977) menyatakan
bahwa penggunaan zeolit sebagai  komponen
pakan bermanfaat terhadap efisiensi pakan dan
pertumbuhan. Selanjutnya chung etal., (1978)
menyatakan bahwa penggunaan zeolit sebanyak
tiga persen di dalam pakan ayam pedaging dapat
memperbaiki bobot badan, konversi pakan dan
menaikan manfaat pakan. Menurut Willis et al.,

(1982) clipnottilolit dapat memperbaiki
pertambahan bobot badan dan efisiensi  pakan
ayam pedaging jantan umur tiga minggu

sekitar dua persen bila digunakan di dalam pakan
sebanyak dua dan tiga persen.

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut
diatas perbaikan mutu pakan melalui aditif dapat
memacu pertumbuhan dan diharapkan dapat
meningkatkan bobot ayam broiler.
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MATERI DAN METODE

Ternak yang digunakan adalah ayam broiler
umur 3 minggu sebanyak 75 ekor yang dibagi
secara acak menjadi 15 kandang kelompok masing-
masin g 5 ekor. Setiap tiga kandang yang masing-
masing sebagai ulangan digunakan untuk satu
perlakuan zeolit sehingga ada lima perlakuan.
Satu ransum kontrol tersusun dari 30% konsentrat
broiler, 60% jagung dan 10% bekatul. Lima
ransum perlakuan dengan penambahan zeofeed
ke dalam ransum kontrol, yaitu T1 (0% zeolit) , T2
(0,75% zeolit), T3 (1,50% zeolit), T4 (2,75%
zeolit), T5 (3,00% zeolit) Masing-masing kelompok
ternak percobaan diberi air minum secara ad
libitum. Peubah yang diamati meliputi konsumsi
bahan kering pakan, pertambahan bobot badan dan
konversi pakan. Semua data diolah dengan
menggunakan analisis varians dalam rancangan
acak lengkap dan jika terdpat pengaruh perlakuan,
dilanjutkan dengan uji DMRT (Gomez, 1984).

Tabel 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Bobot Badan

Pengaruh perlakuan terhadap pertambahan
bobot badan broiler disajikn pada Tabel 3. Analisis
varians menunjukkan bahwa perlakuanmenunjuk
kan pengaruh yang tidak nyata terhadap
pertambahan bobot badan . Rataan pertambahan
bobot badan yang tertinggi  diperoleh  pada
perlakuan T4 ( penggunaan zeolit 3 persen )
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mumpton dan Fishman
(1977) yang menyatakan bahwa penggunaan
zeofeed (zeolit) sebagai komponen ransum
bermanfaat untuk pertumbuhan . Penggunaan zeolit
sebanyak  tiga  persen dapat  meningkatkan
pertambahan bobot badan. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian  Chung et al, (1978) yang
menunjukkan bahwa penggunaan zeolit sebanyak
tiga persen didalam pakan ayam pedaging dapat
memperbaiki bobot badan.

Susunan Ransum yang Diberikan pada Ayam Broiler.

Perlakuan
Balan Pl T0 Tl 2 T3 T4

Kosentrat Basal % 30 30 30 30 30
Konsentrat % 70 70 70 70 70
1. Dedak halus % 10 10 10 10 10
2. Jagung % 60 60 60 60 60
3. Bungkil kedelai % 7.5 7.5 7.5 Y 7.5
4. Bungkil kacang % 7.5 T3 7.5 75 7.5
5. Bungkil kelapa % 10 10 10 10 10
6. Tepung ikan % 5 5 5 S 5
7. Zeolit % 0 0,75 1,50 2.25 3
Tabel 2. Kandungan Nutrisi masing-masing Ransum Perlakuan
Ransum Perlakuan PK (%) SK (%) Lemak (%) BETN (%)

TO 18,40 8.60 7.20 48.20

T1 19,10 6,87 6,90 48,11

T2 19.15 7,17 6,42 4945

T3 19,50 6,33 6,54 49,75

T4 19,83 5,70 6,67 50,10

Tabel 3. Rataan
Umur 3-6 minggu

Pertambahan Berat Badan Harian, Konsumsi Pakan dan Konversi Pakan Ayam Broiler

p ; Ransum
SIS RO ns R1 ns R2 ns R3 ns R4 ns

Pertambahan Bobot badan
Harian (gram/ekor) 41,15 42,60 42.70 42.80 43,04
Konsumsi Bahan Kering (gram/ ekor) 105,30 108,50 108,55 109,70 109,90
Konversi Pakan (g/hr) 2.35 2,40 2.55 2.50 2,030
RO =0zeolit R1= 0.75 zeolit, R2=1.50 zeolit, R3 =2.25. zeolit, dan R4 =3.00 zeolit
Ns = non signifikan.
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Konsumsi Pakan

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi bahan
kering perlakuan juga disajikan pada Tabel 3.
Analisis varians menunjukkan bahwa perlakuan
tidak mempengaruhi  konsumsi pakan.  Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian  McCollum dan
Galyean (1983 )yang menunjukkan bahwa bahwa
penambahan klinoptilolite dalam ransum tidak
mempengaruhi  konsumsi bahan kering pakan.
Fenomena ini dapat terjadi karena kualitas pakan
yang diberikan relatif sama. Penggunaan zeolit
3% (T4) menghasilkan tingkat konsumsi pakan
teringgi . Hal ini diduga karena penggnaan zeolit
pada ransum sebanyak 3 persen masih tetap
dapat mempertahankan palatabilitas ransum untuk
ayam broiler umur 3-7 minggu.

Konversi Pakan

Pengaruh perlakuan terhadap konversi pakan
disajikan pada Tabel 3. Analisis varians
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap konversi pakan. Hal ini sejalan
dengan konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badan yang belum memperlihatkan perbedaan
secara nhyata, sehingga menghasilkan konversii
pakan yang sama. Namun ada kecenderungan
terjadinya peningkatan konversi pakan pada T4
(penggunaan 3% zeolit)  dibanding perlakuan
lainnya. Fenomena tersebut sejalan dengan
pendapat Mumpton dan Fishman (1977) yang
menyatakan bahwa penggunaan zeolit sebagai
komponen pakan bermantaat untuk effisiensi
pakan. Chung et al., (1979) menyatakan bahwa
penggunaan zeolit sebanyak tiga persen di dalam
ransum ayam pedaging dapat memperbaiki
konversi pakan . Dengan demikian perlakuan
penggunaan zeolit 3% (T4) merupakan
perlakuan yang lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan lainya.

KESIMPULAN

1. Penggunaan zeolit sebagai aditif pakan sampai
sebanyak tiga persen masih  dapat
mempertahankan konsumsi pakan ayam broiler
strain Avian untuk umur 3-7 minggu.

2. Penggunaan zeolit sebanyak tiga persen masih
belum dapat meningkatkan pertambahan Bobot
Badan Harian Ayam Briler umur 3-7 minggu.
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LAPORAN PENELITIAN

KOLESTEROL DARAH, RASIO HETEROFIL-LIMPOSIT DAN TOTAL
BAKTERI ASAL LAKTAT AYAM KEDU YANG DIBERI RANSUM PERBAIKAN
DENGAN PENAMBAHAN PROBIOTIK Saccharomyces cerevisiae

(Blood cholesterol, heterophile-lymphocyte ratio and total lacto basillus Lactic to the kedu chicken is advised
ration repair with the addition probiotic Saccharomyces cerevisiae)

B. Sukamto, Dewi Arum Sari dan Tristiarti
Fakultas Peternakan dan Pertanian Undip
E-mail : bambang.sukamto@rocketmail.com

ABSTRACT : The study aimed to examine the use of probiotic Saccharomyces cerevisiae in ration
formulation ranchers and kedu chicken improvement on the blood cholesterol, heterophile-lymphocyte ratio
and total lactic acid bacteria. The experiments using 72 hens kedu, + 12 months age, 1636.13+109.51 g body
weight were randomly placed into 18 units of semi-intensive cage size 5x2x3m. As a source of baker's yeast
Saccharomyeces cerevisiae is a trademark fermipan. Experiments using completely randomized design (CRD)
2 x 3 factorial with three replications. The first factor is the type of ration breeder ration (R1) contains 2450
kkal/kg ME - 11% protein and improved ration (R2) contains 2700 kkal/kg ME-15% protein. The second
factor is the addition of baker's yeast levels 0, 2 and 4%. The parameters measured were blood cholesterol,
heterophile-lymphocyte ratio and total lactic acid bacteria. The results showed that the type of ration
significantly (p<0.05) lower blood cholesterol, the ratio H / L and increased total BAL. The addition of yeast
bread ration of 2% in lowering blood cholesterol in both breeder ration and ration improvement. Rations
improvements can increase the total BAL digestive tract, but the addition of yeast bread at level 2% decrease
in total BAL. Conclusion The addition of yeast to 4% in the ration farmers and 2% in the ration improved
yield best ratio of H / L. Health response and total BAL digestive tract on rations improvement is better than
the breeder ration.

Key Words: Cholesterol, RH/L, BAL, Ration, Yeast Breads and Kedu Chicken.

anti mikrobia serta menstimulir mikosa usus.
Pemberian probiotik menyebabkan pH di dalam usus
turun sehingga motilitas saluran pencernaan

PENDAHULUAN

Saccharomyces cerevisiae termasuk khamir

uniseluler, berukuran 5-12 p, tersebar luas di alam,
berkembang biak dengan membentuk tunas
berkecambah, setelah dewasa pecah menjadi sel
induk (Fardiaz, 1992). Spesies ini potensial
penghasil B-glukan karena sebagian besar dinding
selnya tersusun atas f-glukan. Dinding sel
Saccharomyces cerevisiae tersusun 30%
oligosakarida, mampu mengikat mikotoksin pada
bahan pakan dan terbukti efektif mengurangi
pengaruh negatif aflatoksin pada ayam (Mobiuddin,
2000). B-glukan memiliki berbagai aktivitas biologis
sebagai antioksidan, antikolesterol dan peningkat
sistem imun (Thantowi et al., 2007). Saccharomyces
cerevisiae dapat digunakan sebagai probiotik
(Ahmad, 2005).

Probiotik merupakan tambahan pakan berupa
mikroba hidup baik bakteri, kapang maupun yeast,
mempunyai pengaruh yang menguntungkan pada
hewan inang dengan memperbaiki keseimbangan
mikroba dalam saluran pencernaan (Fuller, 1989).
Prinsip kerja probiotik adalah melekat dan
berkolonisasi pada dinding saluran pencernaan.
Probiotik berkompetisi dengan mikrobia pathogen
terhadap nutrisi tertentu, mampu memproduksi zat
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meningkat yang berakibat meningkatkan absorbsi
dan pemanfaatan zat gizi dalam pakan menjadi lebih
baik (Wahyono, 2002).

Saccharomyces cerevisiae sebagai probiotik
merupakan bioregulator yang dapat
menyeimbangkan mikroflora usus dan memperkuat
pertahan melalui peningkatan melawan kolonisasi
bakteri pathogen dan peningkatan sistem imun.
Menurut  Murwani  (2008), probiotik mampu
merangsang produksi enzim sehingga kecernaan
meningkat dengan keseimbangan mikroflora usus
penyerapan  pakan  juga  berjalan lancar.
Saccharomyces cerevisiae menghasilkan enzim
seperti amilase, protease dan lipase yang berperan
menyederhanakan polimer zat pakan menjadi
monomer Yyang mudah diserap dalam saluran
pencernaan  (Fardiaz,1992). Hasil  penelitian
Ayanwale et al. (2006) bahwa penambahan 1%
Saccharomyces cerevisiae dalam ransum ayam
pullet tidak berpengaruh terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan produksi telur, namun
berpengaruh terhadap peningkatan bobot telur dan
warna kuning telur. Penelitian Paryad dan
Mahmoudi (2008), penambahan 2% Saccharomyces
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cerevisiae dalam ransum berpengaruh terhadap
penurunan kadar kolesterol dan ratio heterofil-
limphosit (RH/L) serta mampu meningkatkan
konsumsi ransum dan memperbaiki konversi ransum
pada ayam broiler. Hasil penelitian Hassanein dan
Soliman (2010), penambahan Saccharomyces
cerevisiae 1,6% dalam ransum ayam petelur tidak
berpengaruh terhadap konsumsi ransum dan
produksi telur, namun mampu menurunkan E. Coli
dan meningkatkan total bakteri asam laktat pada
saluran pencernaan, meningkatkan kesehatan tubuh
dengan cara meningkatkan sistem pertahanan
terhadap penyakit yang disebabkan bakteri, jamur
dan virus. Penelitian Mulyono (2007) menunjukkan
bahwa pemberian  Saccharomyces cerevisiae
sebanyak 1% (9x10°cfu/g) dalam ransum ayam
broiler mampu meningkatkan kecernaan nutrien dan
performa pertumbuhan menjadi lebih  baik.
Saccharomyces cerevisiae mampu mengaktivasi sel
darah putih dan meningkatkan jumlah sel-sel
makrofag dengan cara berikatan pada permukaan
sel. Sel makrofag berperan dalam sistem tertahanan
tubuh (Ahmad, 2005).

Ragi roti lajim digunakan sebagai pengembang
dan menghasilkan flavor dalam proses pembuatan
roti (Buckle et al., 1987). Ragi roti hanya
mengandung Saccharomyces cerevisiae sekitar 10°
cfu/g yang dibiakan dalam media serelia seperti
gandum atau bahan lain yang sesuai. Dinding sel
Saccharomyces cerevisiae terdiri dari B-glukan (30-
35%), mannan (30%), protein (6-8%), khitin (1-2%)
dan lipid (8,5-13,5%) (Fardiaz, 1992). Komposisi
kimia Saccharomyces cerevisiae terdiri atas protein
kasar 40,04%, karbohidrat 41,22%, lemak 7,61%,
energi metabolis 3250 kkal/kg dan mineral 7,61%
serta mengandung asam amino fenilalanin 1,75%,
isoleusin  1,89%, lisin 3,28%, leusin 2,92%,
methionin 0,59%, treonin 1,99%, triptophan 0,50%
dan valin 2,31% (USDA, 2008). Ragi yang hidup
dan aktif dalam memproduksi enzim amilase, lipase,
protease dan enzim-enzim lain yang dapat merubah
molekul kompleks menjadi molekul yang sederhana,
selanjutnya membantu proses pencernaan dalam
organ pencernaan (Fardiaz, 1992).

Kolesterol dalam tubuh berasal dari pakan
sekitar 33% dan biosintesis de novo 67% terjadi
hampir pada semua sel (kecuali sel eritrosit yang
telah rusak), tetapi terbesar terdapat dalam hati,
usus, Kkortek adrenal dan jaringan reproduksi
(Muchtadi et al., 1993). Jika kolesterol dalam pakan
kurang, maka sintesis kolesterol dalam hati
meningkat untuk memenuhi kebutuhan jaringan dan
organ lain, sebaliknya jika jumlah kolesterol dalam
pakan meningkat, maka sintesis dalam hati menurun
(Mayes et al., 1997). Secara kimiawi terdapat dua
macam senyawa Kkolesterol , yaitu low density
lipoprotein (LDL) dan high density lipoprotein
(HDL). Mitruka et al. (1981) bahwa kandungan
kolesterol normal pada serum darah berkisar antara
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52,0-200 mg/dl. Kolesterol dalam darah dipengaruhi
oleh keturunan, umur, serat kasar dan perbedaan
kandungan asam lemak dalam ransum yang
dikonsumsi (Harper et al., 1977).

Sistem imun yaitu mekanisme yang digunakan
untuk mempertahankan keutuhan tubuh sebagai
perlindungan terhadap bahaya yang ditimbulkan
dalam lingkungan hidupnya (Frandson, 1992).
Sistem kekebalan dapat digolongkan yang bekerja
spesifik dan non-spesifik. Substansi yang terlibat
dalam dalam proses sistem yang spesifik adalah
imunisasi aktif dan pasif baik oleh virus, bakteri
maupun jamur, sedangkan yang non-spesifik berupa
stimulasi limfosit dan makrofag (Tizard, 1987).
Terdapat dua macam sistem kekebalan yaitu seluler
dan humoral. Kekebalan seluler terbentuk apabila
suatu antigen menyentuh dan merangsang T-limfosit
yang berasal dari sel-sel batang sumsum tulang dan
diproses di dalam timus. Kekebalan humoral
dihasilkan sebagai respon terhadap interaksi antigen
spesifik  dengan limfosit yang  mengalami
pemrosesan awal, yang disebut limfosit B yang
diproses dalam bursa fabrisius yaitu suatu organ
limfosit yang terletak di dekat kloaka (Frandson,
1992). Limfosit B berfungsi sebagai imunitas
humoral yang mampu menyerang antigen dengan
memproduksi  antibodi. Limfosit T berperan
menghancurkan benda asing serta membantu
limfosit B dengan mengaktivasi makrofag untuk
mempertahankan tubuh terhadap serangan infeksi
mikroba (Tizard, 1987). Respon hematologi utama
adalah terjadinya perubahan ratio heterofil/limfosit
(RH/L) pada sel leukosit darah (Gross dan Siegel,
1993). Jumlah sel heterofil darah akan meningkat
dan jumlah sel limfosit akan menurun pada unggas
yang mengalami stress. Heterofil merupakan jajaran
pertama untuk sistem pertahanan melawan infeksi
dengan cara migrasi ke daerah-daerah yang
mengalami serangan serangan oleh bakteri. Fungsi
utama limfosit adalah respon terhadap antigen
(benda asing) dengan membentuk antibodi yang
bersirkulasi  di dalam darah atau dalam
pengembangan pengembangan serkuler (Frandson,
1992). Gross dan Siegel (1993) menerangkan bahwa
nilai H/L adalah 0,2 (rendah), 0,5 (sedang) dan 0,8
(tinggi) terhadap stress.

Hasil penelitian Shareef dan Dabbagh (2009)
menunjukkan bahwa pemberian Saccharomyces
cerevisiae 2% dalam ransum mampu meningkatkan
jumlah sel leukosit dari 25 x 10° mm® menjadi 27 x
10° mm® serta mampu menurunkan rasio H/L yang
sangat penting dalam menjaga ketahanan ternak.
Mekanisme aktivitas Saccharomyces cerevisiae
dama  melindungi  inangnya  dengan  cara
menstimulus sistem kekebalan di tingkat jaringan
limfoid usus, degradasi toksin bakteri oleh enzim
proteolitik yang dihasilkannya, penghambatan
perlekatan bakteri pathogen pada sel saluran
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pencernaan melalui pemecahan sel reseptor bakteri
pathogen (Murwani, 2008).

Schlegel (1995) menyatakan bahwa semua
spesies bakteri asam laktat tergolong gram positif,
yang tidak membentuk spora, tidak motil, tidak
menghasilkan katalase, menggunakan karbohidrat
sebagai sumber energi dan mengekskresikan asam
laktat serta bersifat anaerob tetapi aerotoleran.
Bakteri asam laktat (BAL) merupakan kelompok
spesies bakteri yang mampu membentuk asam laktat
dari hasil metabolisme karbohidrat dan tumbuh pada
pH rendah (Masgisyarata dan Widowati, 2008).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa BAL mampu
menekan pertumbuhan bakteri pathogen dengan cara
memfermentasikan gula sehingga menghasilkan
asam laktat yang menyebabkan pH rendah.
Penurunan pH menyebabkan bakteri yang tidak
tahan asam pertumbuhannya menjadi terhambat.
Penelitian Iriyanti et al. (2009) menunjukkan bahwa
pemberian probiotik mampu meningkatkan populasi
Lactobacillus sp dalam saluran pencernaan ayam
petelur. Strain Lactobacillus sp juga mampu
menurunkan kadar kolesterol melalui mekanisme
yang belum diketahui, dimungkinkan Lactobacillus
sp mampu mengasimilasi kolesterol sehingga tidak
mampu masuk ke dalam pembulu darah dan
terbuang melalui ekskreta (Shareef dan Dabbagh,
2009).

MATERI DAN METODE

Penelitian mengunakan 72 ekor ayam kedu
betina dewasa umur + 12 bulan, bobot badan
1636,13+109,51 g secara acak ditempatkan ke dalam
18 unit kandang semi intensif berukuran 5 x 2 x 3 m.
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Sebagai sumber Saccharomyces cerevisiae adalah
ragi roti merk dagang fermipan. Komposisi ransum
dan kandungan nutrisi ransum peternak dan ransum
perbaikan dapat dilihat pada Tabel 1.

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) pola faktorial 2 x 3 dengan 3
ulangan. Faktor pertama adalah jenis ransum yaitu
ransum peternak (R1) dan ransum perbaikan (R2).
Faktor ke dua adalah level penambahan ragi roti
yaitu 0% (T1), 2% (T2), dan 4% (T3), sehingga
kombinasi perlakuannya sebagai berikut :

R1T1 : Ransum peternak + 0% ragi roti
R1T2 : Ransum peternak + 2% ragi roti
R1T3 : Ransum peternak + 4% ragi roti
R2T1 : Ransum peternak + 0% ragi roti
R2T2 : Ransum peternak + 2% ragi roti
R2T3 : Ransum peternak + 4% ragi roti

Parameter yang diamati adalah kolesterol
darah, rasio heterofil dan limfosit (RHL) serta total
bakteri asam laktat (BAL) saluran pencernaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian yang terdiri dari kolesterol
darah, rasio H/L dan Total BAL pada jenis ransum
dan level penambahan ragi roti dapat dilihat pada
Tabel 2.

Jenis ransum dan level ragi roti dalam ransum
tidak menunjukkan adanya interaksi pada kadar
kolesterol darah, namun ransum perbaikan secara
parsial menurunkan kolesterol darah. Penambahan
ragi roti nyata (p<0,05) menurunkan kolesterol
darah. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa ransum
perbaikan kandungan lemaknya lebih rendah
dibandingkan dengan ransum peternak (3,29% dan

Tabel 1. Komposisi dan kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan

Komposisi ransum

Ransum Peternak (R1)

Ransum perbaikan (R2)

(%)
Jagung kuning 30,00 50,00
Dedak padi 50,00 24,00
Konsentrat 15,00 -
Bungkil kedelai - 14,00
Tepung ikan - 5,00
CaCO; - 3,00
Tepung kulit kerang - 4,00
Premix 5,00 -
Jumlah 100,00 100,00
Kandungan Nutrien
Protein Kasar * 11,03 15,03
Lemak Kasar ¥ 4,51 3,29
Serat Kasar ¥ 15,18 10,58
Kalsium ” 1:51 2.81
Fosfor ” 0,71 0,66
Energi Metabolis (kkal/kg) © 2429 2647

Keterangan :

a)  Hasil analisis Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan dan Pertanian Undip.

b)  Hasil analisis Laboratorium Biokimia Nutrisi Fakultas Peternakan dan Pertanian Undip.
¢)  Dihitung berdasarkan rumus Balton yang disitasi Siswoharjono (1982).
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Tabel 2. Kolesterol Darah, Rasio H/L, Total BAL pada Jenis Ransum dan Level Penambahan Ragi Roti

Jenis Ransum

Level Penambahan Ragi Roti (T)

Parameter ®) 1 ™ B Rerata
S— R1 144,00 137.41 129.00 136.80
darah (mg/dl) R2 135,00 113,16 100,67 116,28
& Rerata 139.50° 125,29° 114.84° 126,54
R1 0,96 0,59° 071" 0,75
Ratio H/L R2 077" 0,58° 0,46 0,60
Rerata 0.87 0,59 0,59 0.68
] R1 8.13 x 10° 3,17 x 10° 3,57 x 10° 4,96 x 10™
rOt?‘l?AL R2 2,33 x 10* 1.16x 10 1.90 x 10° 1.80 x 10°
(enug) Rerata 1,57 x 10% 0,74 x 10% 1,12x 10% 1.15x 10°

Superskrip yang berbeda pada nilai rerata masing-masing faktor untuk kolesterol, nilai kombinasi perlakuan untuk ratio H/L dan total

BAL menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

4,51%). Ransum perbaikan menggunakan lebih
banyak tepung ikan yang mengandung asam lemak
berkonfigurasi cis yang mampu mengikat kolesterol
dan membuangnya lewat feses. Ke dua hal tersebut
dapat menyebabkan kandungan kolesterol darah
ayam yang mendapat perlakuan ransum perbaikan
lebih rendah dibandingkan ransum peternak.
Penelitian Hartoyo et al. (2005) menunjukkan bahwa
pemberian asam lemak bentuk cis yang
dikombinasikan dengan serat kasar 9% mampu
menurunkan Kkolesterol darah. Kolesterol dalam
darah dipengaruhi oleh keturunan, umur, serat kasar
ransum serta perbedaan kandungan asam lemak
dalam pakan yang dikonsumsi (Harper et al.,1977).
Kisaran kolesterol darah normal yaitu antara 52-200
mg/dl (Mitruka dan Rawnseley, 1981). Rerata
kolesterol penelitian ini adalah 126,54 mg/dl,
sehingga kandungan kolesterol darah masing dalam
kisaran normal. Penambahan ragi roti dalam ransum
nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan tanpa
penambahan ragi roti. Hal tersebut dapat dijelaskan
bahwa Saccharomyces cerevisiae mengandung f-
glukan yang berperan sebagai antikolesterol melalui
peningkatan bakteri asam laktat yang dapat
mengasimilasi kolesterol sehingga tidak mampu
masuk ke dalam pembuluh darah dan terbuang
melalui ekskreta. Hasil penelitian Paryad dan
Mahmoudi (2008) menunjukkan bahwa penambahan
2% Saccharomyces cerevisiae dalam ransum
berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol
pada ayam broiler. Demikian pula hasil penelitian
Shareef dan Dabbagh (2009) bahwa pemberian 2%
Saccharomyces cerevisiae dalam ransum mampu
menurunkan kadar kolesterol dari 199,71 mg/dl
menjadi 168,83 mg/dl.

Unggas yang mengalami stress akan terjadi
peningkatan jumlah sel heterofil dan penurunan
jumlah sel limfosit. Heterofil merupakan jajaran
pertama untuk sistem pertahanan melawan infeksi
dengan cara migrasi ke daerah-daerah yang
mengalami serangan bakteri. Fungsi utama limfosit
adalah  responnya terhadap antigen dengan
membentuk antibodi yang bersirkulasi dalam darah
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atau dalam pengembangan kekebalan seluler
(Frandson, 1992). Penambahan ragi roti memberikan
respon rasio H/L yang lebih baik pada ransum
perbaikan dibandingkan ransum peternak. Rasio
H/L yang optimal adalah ayam yang memperoleh
perlakuan pakan perbaikan dan penambahan 4% ragi
roti yaitu 0,46 dan paling tinggi pada ransum
peternak tanpa penambahan ragi roti yaitu 0,96. Hal
tersebut dapat dijelaskan bahwa asupan nutrisi
sangat penting untuk membentuk daya tahan tubuh.
Protein berperan penting dalam pembentukan organ
sistem imun dan antibodi, vitamin A, C dan E
sebagai antioksidan dan mineral Zn dab Fe yang
mempengaruhi  imunitas humoral dan seluler
(Fatmah, 2006). Saccharomyces cerevisiae mampu
meningkatkan sistem pertahanan tubuh melalui
aktivasi sel darah putih seperti makrofag (Achmad,
2005). Rasio H/L pada penambahan level ragi roti,
antara 2% dengan 4% tidak berbeda nyata. Hal
tersebut dapat dijelaskan bahwa level 2% sudah
cukup untuk meningkatkan tubuh. Saccharomyces
cerevisiae sebagai probiotik merupakan bioregulator
yang dapat menyeimbangkan mikroflora usus dan
memperkuat  pertahanan  melalui  peningkatan
kemampuan melawan bakteri patogen dan
peningkatan sistem imun (Murwani, 2008).

Tidak terdapat interaksi antara jenis ransum
dengan penambahan ragi roti terhadap BAL dalam
ekskreta. Ransum perbaikan nyata (p<0,05)
meningkatkan BAL ekskreta. Hal tersebut dapat
dijelaskan bahwa meningkatnya nilai nutrisi ransum
dapat meningkatkan daya tahan tubuh, sehingga
bakteri patogen berkurang dan meningkatnya bakteri
gram positif seperti BAL. Hal tersebut dapat
ditunjukkan total BAL usus yang lebih tinggi pada
ransum perbaikan. Frandson (1992) menjelaskan
bahwa daya tahan tubuh dipengaruhi oleh asupan
nutrisi.  Penelitian Uswanto et al. (2010)
menunjukkan bahwa perbaikan ransum pada ayam
kedu mampu meningkatkan total BAL dalam usus.
Penambahan ragi roti nyata (p<0,05) menurunkan
total BAL dalam ekskreta, namun penambahan 4%
justru meningkatkan total BAL. Saccharomyces

31



cerevisiae merupakan probiotik yang bekerja
sebagai bioregulator dalam saluran pencernaan dan
memperkaya kandungan bakteri di inangnya
(Murwani, 2008). Penambahan ragi roti 2%
menghasilkan total BAL lebih rendah dibandingkan
level 0% dan 4%.

KESIMPULAN

Penambahan ragi roti hingga 4% dalam ransum
peternak dan 2% dalam ransum perbaikan
menghasilkan rasio H/L terbaik. Respon kondisi
kesehatan pada ransum perbaikan lebih baik dari
pada ransum peternak.
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